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Penelitian ini bertujuan untukmenghasilkan mediaberupa E-Modul berbasis 
Challenging Taskpada materi trigonometriuntuk mengetahui kualitasnya dengan 
dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media. Penelitian ini juga melibatkan 
peserta didik kelas XSMA N 1 Tempilang untuk mengetahui kemenarikan, tingkat 
efektivitas dan peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik dari 
penggunaan E-Modul berbasis challenging taskyang dikembangkan.E-modul 
dikembangkan dengan menggunakan aplikasi sigil software danMetode penelitian 
yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan ADDIE yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono. Tahapan yang 
dilakukan yaitu Analisys, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 
Data penelitian diperoleh dengan instrumen angket, wawancara, dan tes khusus. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu bentuk deskriptif yang kemudian 
diubah menjadi skor. Skor rata-rata yang didapat diubah menjadi kategori nilai 
sehingga kualitasnya  ditentukan melalui konversi skor rata-rata data. Hasil 
penilaian berdasarkan angketvalidasi ahli materi terhadap e-modul ini termasuk 
dalam kategori“Valid”dengan skor rata-rata sebesar 3,37. Penilaian ahli media 
terhadap e-modul ini termasuk dalam kategori “Valid” dengan nilai rata-rata 
sebesar 3,61. Pada uji coba skala kecil yang diikuti oleh 9peserta didikyang 
diambil dari 4 peserta didik kelas XII MIPA1 dan 5 Peserta didik dari XII MIPA 2 
memperoleh skor rata-rata yaitu 3,27 dengan kriteria “Sangat Menarik”. Pada uji 
coba lapangan skala besar yang diikuti oleh 31peserta didik kelas XI 
MIPA1dengan skor rata-rata kemenarikan yang diperoleh yaitu 3,33 dengan 
kriteria “Sangat Menarik”. Kualitas keefektifan produk dilihat dari tes hasil 
belajar. Hasil analisis data menggunakan uji-t pembelajaran menggunakan e-
modul yang diterapkan di kelas X MIPA1 lebih efektif dari kelas X MIPA2 yang 
pembelajarannya tidak menggunakan e-modul.Hasil analisis menggunakan N-
Gain yaitu terdapat peningkatan pemahamn konsep matematis peserta didik. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwae-modul berbasis challeging 
task valid (layak), menarik, efektif untuk digunakan sebagai sumber 
pembelajaran, dan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 
didik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat mempengaruhi 
berbagai segi dalam kehidupan manusia. Salah satu bidang yang memegang peran 
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah matematika. 
Matematika adalah disiplin ilmu yang telah dipelajari semenjak pendidikan dasar 
dan membantu perkembangan disiplin ilmu lainnya seperti fisika, kimia, biologi, 
ekonomi dan lainnya.
1
Disiplin ilmu yang lain membutuhkan matematika sebagai 
alat bantu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya karena matematika 
adalah ratu sekaligus pelayan ilmu pengetahuan. Jadi, penguasaan matematika 
yang baik merupakan dasar yang kuat untuk mempelajari bidang yang lain.
2
 
Pembelajaran matematika merupakan aktivitas yang dilakukan guru dalam 
memberikan pengajaran terhadap peserta didik untuk membangun konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses 
internalisasi (arahan terbimbing). Sasaran dari pembelajaran matematika adalah 
peserta didik. Peserta didik diharapkan mampu berfikir logis, kritis, dan 
sistematis. Kenyataannya  matematika sering dianggap peserta didik sebagai mata 
pelajaran yang susah dimengerti. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta 
didik yang kurang memuaskan. Selama ini umumnya peserta didik bermodal 
                                                     
1Bambang Sri Anggoro, ―Pengembangan Modul Matematika dengan Strategi Problem 
Solving untuk Mengukur Tingkat Kemmpuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,‖ Al-Jabar : 
Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (18 Desember 2015): 121–30. 
2Fauziyah Fauziyah, ―Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPS SMA 
Tamansiswa Padang dengan Penggunaan Pendekatan Kontekstual Berbasis Tugas yang 
Menantang (Challenging Task),‖ LEMMA 1, no. 2. 
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menghafal rumus untuk menyelesaikan soal-soal matematika. Hal tersebut 
dikarenakan matematika bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman konsep-
konsep. Pembelajaran yang biasa diterapkan selama ini masih berpusat pada 
pendidik, peserta didik pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran akibatnya 
peserta didik cenderung mudah bosan dalam belajar. 
Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika, salah satunya yaitu peserta 
didik dapat memahami konsep matematika dalam belajar. Hasil yang baik perlu 
pemahaman konsep yang tinggi. Pendidik harus mampu menerapkan suasana 
yang dapat membuat peserta didik antusias terhadap persoalan yang ada, sehingga 
peserta didik mampu memecahkan masalah dalam proses pembelajajran. 
Penggunaan bahan ajar yang mengarahkan peserta didik kepada pemahaman 
konseppun sangat mendukung dalam membantu melancarkan proses 
pembelajaran, serta bahan ajajr juga membantu peserta didik dalma memporoleh 
informasi tambahan yang belum tetntu mudah diperoleh secara cepat dari sumber 
yang lain.  
Saat menjalankan proses pembelajaran matematika, guru tidak hanya bertugas 
menyampaikan materi kepada peserta didik agar peserta didik bisa memahami apa 
yang disampaikan guru, tetapi guru juga bisa membuat peserta didik menjadi aktif 
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakam proses komunikasi 
antara pendidik dengan peserta diidk. Proses pembelajaran matematika 
memerlukan suatu alat bantu untuk menjadikan suatu penunjang belajar tanpa 





Pemilihan media yang tepat sangat memberikan peranan dalamproses 
pembelajaran. Bahan ajajr merupakan salah satu faktor penunjang tercapainya 
tujuan pembelajaran.Selama ini media pembelajaran yang dipakai dalam proses 
pembelajaran matematika adalah buku-buku panduan atau dengan alat peraga, 
tetapi seiring berkembangnya teknologi media pembelajaran tersebut kurang 
menarik perhatian dan minat peserta didik.
4
Pembelajaran matematika mudah 
dipahami oleh peserta didik apabila seorang pendidik melakukan inovasi-inovasi 
dalam pembelajaran matematika dengan memanfaatkan teknologi yang semakin 
hari semakin berkembang. 
Bahan ajar yang sesuai dengan pengembangan pemahaman konsep berupa 
buku ajar dapat dikembangkan dengan baik sehingga menuntun peserta didik 
dalam mengkonstruksi fakta, konsep, pinsip, atau prosedur-prosedur matematika 
sesuai dengan materi yang dipelajari. Proses pembelajaran dan dampak dari 
penggunaan bahan ajar yang dikembangkan tentunya memiliki peran penting bagi 
pendidik. Oleh karena itu, pendik harus dapat berinovasi dengan cara membuat 
bahan ajar yang mudah dimengerti oleh peserta didik, sistematis, efektif dan 
efesien. 
Allah SWT menjelaskan bahwa manusia harus senantiasa mengembangkan 
pemikiran-pemikiran agar menambahkan inovasi-inovasi baru salah satunya 
dalam pendidikan. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‘an surat Ar-Rad ayat 11 : 
                                                     
3Aji Arif Nugroho dkk., ―Pengembangan Blog Sebagai Media Pembelajaran 
Matematika,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (25 Desember 2017): 197–203. 
4Nurul Azizah, Farida Farida, dan Iip Sugiharta, ―Model Pembelajaran E-Learning 
Berbantuan Aplikasi Education Edmodo Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis,‖ 
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                
Artinya:“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesung 
guhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 
 
Surat Ar-Rad ayat 11 menjelaskan bahwa, Allah tidak akan merubah diri 
seseorang jika dia tidak merubah dirinya sendiri. Ayat tersebut sesuai dengan 
penelitian ini, yaitu dengan mengadakan pengembangan bahan ajar modul 
eloktronik yang akan menjadi inovasi baru bagi pendidik untuk dijadikan media 
pembelajaran interaktif yang akan membuat peserta didik lebih bersemangat 
dalam belajar sehingga akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Evi Heryani S.Pd selaku 
salah satu guru matematika di SMA Negeri 1 Tempilang yang menyatakan bahwa 
pada proses pembelajaran beliau belum pernah menggunakan media pembelajaran 
elektronik. Beliau biasanya menggunakan metode ceramah, diskusi secara 
individu maupun secara kelompok dan bahkan langsung memberikan soal agar 
peserta didik berusaha memahami materi. Beliau juga mengatakan jika peserta 
didik diberikan soal hanya beberapa siswa yang mengerjakan soal tersebut dengan 
serius, banyak peserta didik yang tidak mau mengerjakan bahkan hanya 
menunggu jawaban dari temannya.
5
 Setelah melakukan wawancara, peneliti 
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Evi Heryani, wawancara dengan penulis, Tempilang, 17 Januari 2019. 
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memberikan kuesioner kepada kelas X MIPA1 sebanyak 35 peserta didik terkait 






Gambar 1.1 Diagram ada tidaknya buku pegangan lain peserta didik untuk 
belajar trigonometri 
Gambar 1.1 menampilkan hasil kuesioner tentang ada atau tidaknya buku 
pegangan lain peserta didik selain buku cetak atau LKS. Diperoleh hasil dari 
Pertanyaannya ―Apakah anda memiliki buku pegangan lain selain buku cetak dan 
LKS ?‖ adalah 35% menjawab Ya dan 65% dengan jawaban Tidak. Dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik dominan tidak memiliki buku pegangan lain 
sebagai sumber belajar matematika terutamapada materi trigonometri. Hal tersbut 
karena di sekolah itu hanya menggunakan LKS dan buku cetak selebihnya peserta 







Gambar 1.2 diagram referensi belajar peserta didik 
 
Gambar 1.2 menampilkan hasil kuesioner tentang bahan lain atau sumber belajar 
lain selain buku yang digunakan di sekolah. Hasil dari pertanyaan ―Apakah anda 
Apakah anda memiliki buku pegangan lain selain buku cetak atau LKS untuk belajar 






Apakah anda mencari bahan lain untuk membantu anda dalam mempelajari 













mencari bahan lain untuk membantu anda mempelajari suatu materi atau 
mengerjakan tugas ?‖ adalah 28% yang menjawab Tidak dan 72% yang menjawab 
Ya. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik lebih dominan mencari bahan lain 
untuk membantu dalam mempelajari atau mengerjakan soal yaitu melalui 
internet.Bisa dilihat dari perkembangan teknologi dimana hampir semua peserta 
didik apalagi dikalangan tingkat SMA mempunyai android. Android tersebut bisa 







Gambar 1.3 diagram kesulitan peserta didik dalam mempelajari materi 
trigonometri 
Gambar 1.3 menampilkan hasil kuesioner tentang kesulitan peserta didik dalam 
memahami materi bangun trigonometri dari buku yang digunakan sebagai sumber 
belajar disekolah. Hasil dari pertanyaan ―Apakah anda mengalami kesulitan pada 
saat mempelajari materi trigonometri ?‖ adalah 14% peserta didik yang menjawab 
tidak dan 86% peserta didik yang menjawab Ya. Dapat disimpulkan peserta didik 
lebih dominan mengalami kesulitan pada saat mempelajari materi dan 
mengerjakan soal trigonometri menggunakan buku pegangan yang digunakan oleh 
sekolah karena kelengkapan suatu materi atau contoh soal dan soal yang 
disediakan oleh buku tersebut biasanya contoh soal lebih mudah dibandingkan 
soal yang akan dikerjakan. 
Apakah anda mengalami kesulitan pada saat mempelajari materi 
trigonometri ? (misalnya karena kelengkapan materi dari buku 














Gambar 1.4 Pendapat peserta didik tentang adanya bahan alternatif berupa 
e-modul sebagai sumber belajar 
Gambar 1.4 menampilkan hasil kuesioner tentang kebutuhan bahan ajar ajar 
alternatif padamateri trigonometri. Diperoleh hasi dari pertanyaan ―Apakah anda 
setuju jika terdapat modul elektronik materi trigonometri ?‖ adalah sebanyak 33% 
peserta didik yang menjawab Tidak dan 67% peserta didik menjawab Ya. Dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik menginginkan dengan adanya bahan alternatif 
berupa modul elektronik pada materi trigonometri sebagai media pembelajaran. 
Adapun hasil pembelajaran matematika kelas X MIPA yaitu MIPA1 dan 
MIPA2di SMA Negeri 1 Tempilang dengan jumlah peserta didik masing- masing 
sebanyak 32 dan 32 pada materi trigonometri di tahun 2018 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1.1 Nilai Ulangan Pembelajaran Trigonometri X MIPA pada Tahun 
2018. 
No X MIPA1 X MIPA2 
Nama  Nilai Nama  Nilai  
1 Abdi Putra R 60 Ali Mursyid 40 
2 Abedika Dermawan 45 Ana Anggraini 45 
3 Andi Azahra 40 Andre Santoso 60 
4 Anti 55 Anggita Saputri 55 
5 Arham Ardianjas 40 Aola Tika 75 
6 Ayu Gustina 50 Aulia Amara 50 
7 Ermalita Afitri 80 Bagus Fitriyanto 55 
8 Gilang Liofani 45 Cintya sari 60 
9 Gustiantami Putri 40 Deby Sintia 35 
Apakah anda setuju jika terdapat bahan ajar alternatif  berupa  










10 Helda Balinda 55 Delly Vabela 30 
11 Hikmah Rosa 70 Devsiyanti 30 
12 Jevito 65 Edi Rizaldi 35 
13 Liwa Z.A 45 Ericka Aprilia 40 
14 M. Reza P 30 Erlin Ariska 45 
15 Mawardah 40 Fitriya Tamara 40 
16 Muhammad Riski 60 Gilang Sanjaya 35 
17 Nadila 75 Gusti Akmal 55 
18 Radikal Hisan 60 Heriyanto 65 
19 Rahima 55 Keken Mahesa 60 
20 Rehan 40 Lusiyana 60 
21 Rian Kurniawan 35 Machfud Nasir 80 
22 Riva Aulia N 30 Melisa Oktarina 70 
23 Selvin 65 M. Ricardo 70 
24 Siti Nurhazizah 50 M. Robianto 45 
25 Sohani 85 Mucklis Abror 35 
26 Tantri Puspita Sari 35 Novalia Pratiwo 60 
27 Tara Sismita Sari 70 Opi Khofifah 70 
28 Tedi Bayu Manggala 65 Restu Damayanti 75 
29 Verdiyawan 45 Vanesa  40 
30 Yuda Aprianto 40 Yetri Afitri 40 
31 Yeri Purwanto 75 Zainudin 35 
32 Zahrotul Fiqiah 55 Zera Amanda 45 
 
NO Kelas Interval Nilai 
<75   75 
1 X MIPA1 28 4 
2 X MIPA 2 29 3 
Persentase 89% 11% 
 
Tabel 1.1 menampilkan data hasil ulangan pembelajaran matematika pada materi 
trigonometri kelas X MIPA1 dan X MIPA2. KKM pelajaran matematika adalah 
75. Berdasarkan tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran 
matematika pada materi trigonometri tergolong relatif rendah.Persentase peserta 
didik yang tidak mencapai KKM hampir 90%, berarti hanya beberapa indikator 
saja yang dipahami peserta didik dari semua indikator yang ada. Dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
trigonometri. Hal tersebut salah satunya disebabkan karena peserta didik 
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mengalami kesulitan dalam memahami materi yang ada di dalam buku paket. 
Selain jumlah buku yang terbatas, terkadang tingkat kesulitan soal terlalu tingi. 
Keefektifan suatu pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 
satunya adalah bahan ajar. Ketersediaan bahan ajar yang berkualitas dianggap 
dapat menunjang efektivitas dan kualitas pembelajaran. Seiring dengan kemajuan 
teknologi, bahan ajar yang digunakan semakin berkembang. Salah satu contoh 
bahan ajar yang mengiri perkembangan teknologi adalah e-modul. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putra yang hasil 
penelitiannya bahwa bahan ajar yang dikembangkan berupa modul pada materi 
trigonometri yang berbantuan software iMindMap dikategorikan sangat layak dan 
menarik digunakan dalam SMA sederajat.
6
Adapun Suarsana melakukan penelitian 
yaitu mengembangkan e-modul berorientasi pemecahan masalah untuk 
meningkatkan ketrampilan berfikir kritis mahasiswa, selanjutnya Nurmawati yang 
telah mengembangkan e-modul dengan model guided note taking, dan masih 
banyak lagi penelitian yang telah dilakukan untuk pengembangan e-
modul.Selanjutnya pada penelitian Fauziah, beliau mendapatkan pengalaman 
mengajar yaitu hanya sebagian murid yang serius untuk mengerjakan soal latihan 
yang diberikan. Hal tersebut dikarenakan proses berfikir peserta didik dalam 
memecahkan masalah atau mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan masih 
rendah dan berdasarkan analisis terhadap berbagai data dalam penelitian itu 
                                                     
6Rizki Wahyu Yunian Putra dan Rully Anggraini, ―Pengembangan Bahan Ajar Materi 
Trigonometri Berbantuan Software iMindMap pada Siswa SMA,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no. 1 (16 Juni 2016): 39–47. 
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dengan menggunakan pendekatan kontekstual berbasis tugas yang menantang 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
7
 
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru 
matematika yang ada di SMA Negeri 1 Tempilang,  pembagian kuesioner kepada 
peserta didik  kelas X MIPA1 yang terdiri dari 35 peserta didik, hasil 
pembelajaran matematika pada materi trigonometri di tahun sebelumnya pada 
kelas X MIPA1 dan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan untuk 
mengembangkan e-modul, Maka dalam penelitian ini, peneliti tertarik 
mengembangkan modul elektronik trigonometri yang berbasis challenging task 
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan judul 
penelitian “Pengembangan E-Modul Berbasis Challenging Taskuntuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas X di 
SMA Negeri 1 Tempilang”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan diantaranya: 
1. Masih tergolong relatif rendah prestasi belajar peserta didik pada materi 
trigonometri. 
2. Pendidik belum pernah mengembangkan inovasi-inovasi dalam 
pembelajaran yaitu berupa e-modul di SMA Negeri 1 Tempilang. 
3. Bahan ajar yang digunakan masih kurang menarik perhatian dan minat 
belajar peserta didik. 
                                                     
7
 Fauziah. Op.Cit., h. 2. 
11 
 
C. Pembatasan Masalah 
Karena adanya keterbatasan pada penulis, baik waktu, tenaga, biaya, serta 
menghindari ketidakjelasan dan memudahkan dalam melaksanakan penelitian, 
maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: 
1. Pengembangan bahan ajar pada penelitian ini adalah pembuatan modul 
elektronik berbasis challenging task. 
2. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah trigonometri. Uji coba 
produk dilakukan pada peserta didik kelas X MIPA1 di SMA Negeri 1 
Tempilang. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah mengembangkan e-modul berbasis challenging task ? 
2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap e-modul berbasis challenging 
task? 
3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang diberi pembelajaran menggunakan e-modul 
berbasis challenging task dengan pembelajaran konvensional? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini 





1. Tahapan pengembangan e-modul trigonometri berbasis challengingtask. 
2. Pengembangan e-modul berbasis challenging task layak 
diimplementasikan dan efektiv untuk pembelajaran trigonometri kelas X 
SMA. 
3. Peningkatan konsep matematis peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 
Tempilang. 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang bisa didapat dari penelitian ini : 
1. Bagi pendidik 
 E-modul yang merupakan hasil produk dari penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai instrumen untuk membantu kegiatan pembelajaran peserta didik 
pada pokok bahasan trigonometri kelas X dan memotivasi pendidik agar 
lebih kreatif dalam mengembangkan sumber pembelajaran. 
2. Bagi peserta didik  
Dengan menggunakan bahan ajar e-modul ini peseta didik lebih 
bersemangat dalam belajar dan aktif dalam belajar dan agar terbiasa 
mengerjakan soal-soal yang sedikit rumit dari biasanya sehingga dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar.  
3. Bagi peneliti 
Menambah wawasan tentang cara mengembangkan e-modul matematika 
untuk bekal mengajar dan sebagai informasi untuk mengadakan 






A. Tinjauan Pustaka  
1. Pengertian Penelitian Pengembangan 
Penelitian pada dasarnya merupakan suatu kegiatan atau proses yang tersusun 
secara sistematis untuk memecahkan masalah yang dilakukan dengan menerapkan 
metode ilmiah suatu penelitian dengan tujuan tertentu. Sugiyono menjelaskan 
metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnyaResearch and 
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
8
Pengembangan 
merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, konseptual, 
teoritis dan moral yang sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. 
Adapun menurut Abdul Majid pengembangan adalah suatu proses mendisain 
pembelajaran secara logis dan sistematis untuk menetapkan segala sesuatu yang 
akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi 
dan kompetensi peserta didik.
9
 Sedangkan menurut Kemp pengembangan 
perangkat pembelajaran merupakan satu lingkaran yang kontinu. Setiap langkah 
pengembangan berhubungan langsung dengan revisi.
10
 
Berdasarkan beberapa pengertian peneitian pengembangan yang telah 
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan merupakan usaha 
yang dilakukan untuk mengembangkan produk atau bahan ajar baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada serta dapat dipertanggung jawabkan. 
                                                     
8
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016). h. 297. 
9
Abdul Majid, Perencanaan pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008).h. 24. 
10
Hamdani, Srategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2001). h.24. 
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Jadi, pada penelitian ini penulis akan mengembangkan bahan ajar berupa modul 
elektronik pada materitrigonometri yang berbasis challenging task. 
2. Media Pembelajaran  
Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menunjang suatu 
keberhasilan dalam pembelajaran. Briggs menyebutkan bahwa media adalah 
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang peserta didik 
untuk belajar. Sementara itu schramm berpendapat bahwa media merupakan 
teknologi pembawa informasi atau pesan instruksional yang dapat dimanipulasi, 
dilihat, didengar dan dibaca.
11
 
Media yang digunakan dalam proses pembelajaran memberikan keuntungan 
bagi pendidik dan peserta didik. Bagi pendidik media pembelajaran yang 
digunakan merupakan sarana yang cukup memadai dan representatif. Sebaliknya, 
bagi peserta didik, penggunaan media dapat membuat peserta didik mengatasi 
kebosanan dan kejenuhan pada saat menerima pelajaran.
12
Salah satu cara untuk 
mengatasi kebosanan dan kejenuhan peserta didik pada proses pembelajaran 
adalah media pembelajaran interaktif. 
Media pembelajaran interaktif adalah suatu metode pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi. Media pembelajaran 
interaktif menggunakan suatu sistem berupa program aplikasi maupun media 
elektronik sebagai penyampai pesan dari pendidik kepada peserta didik. 
                                                     
11
Mochamad Miswar Abidin, Bambang Eka Purnama, dan Gesang Kristianto Nugroho, 
―Pembangunan Media Pembelajaran Teknik Komputer Jaringan Kelas X Semster Ganjil Pada 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Bangsa Pati Berbasis Multimedia Interaktif,‖ IJNS - 
Indonesian Journal on Networking and Security 4, no. 3. 
12Rubhan Masykur, Nofrizal Nofrizal, dan Muhamad Syazali, ―Pengembangan Media 
Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 
8, no. 2 (21 Desember 2017): 177–86. 
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Pembeljaran menggunakan media interaktif bermanfaat untuk menyeragamkan 




Berdasarkan beberapa pemaparan mengenai mediapembelajaran dan media 
pembelajaran interaktif dapat disimpulkan bahwa hadirnya media dalam proses 
pembelajaran dapat dijadikan sebagai alat untuk mempermudah menyampaikan 
materi pembelajaran dari pendidik kepada peserta didik dengan memanfaatkan 
teknologi.Penelitian ini menngembangkan media pembelajaran berupae-modul. 
3. Pengertian E-modul 
Seorang pendidik membutuhkan media pembelajaran ketika menyampaikan 
materi yang sedang diajarkan dengan tepat, menarik, menyenangkan dan mudah 
untuk dipahami. Bahkan pendidik harus pandai mengefesienkan waktu agar 
seluruh materi dapat tersampaikan. Terkadang karena pendidik hanya fokus untuk 
menyampaikan seluruh mteri, peserta didik akan merasa jenuh karena mereka 
harus menerima materi yang disampaikan dengan hanya menggunakan bahan ajar 
sederhana. Salah satu bahan ajar alternatif yang masih bertahan penggunaannya 
dan mampu bersaing dengan bahan ajar lain sampai saat ini adalah modul. 
Menurut Santosa ia menyatakan bahwa―Modul adalah bahan ajar yang disusun 
secara sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi 
                                                     
13Anggri Sekar Sari, ―Pengembangan Buku Digital Melalui Aplikasi Sigil Pada Mata 
Kuliah Cookies dan Candys,‖ SCIENCE TECH: Jurnal Ilmiah Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 3, 
no. 1 (2017): 46–54. 
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yang dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan‖.14 
Menurut Vembriarto menyatakan bahwa, ―modul adalah suatu paket 
pengajaran yang memuat satu unit konsep daripada bahan pengajaran. Pengajaran 
modul merupakan suatu usaha penyelenggaraan pengajaran individual yang 
memungkinkan siswa menguasai suatu unit bahan pelajaran sebelum dia beralih 
ke unit berikutnya‖.15 
Modul memiliki lima karakteristik yaitu  (1) self instructional, (2) self 
contained, (3) stand alone, (4) adaptive, dan (5) user friendly. Dengan 
memperhatikan karakteristik modul diharapkan proses penyusunan modul akan 
menghasilkan modul yang sesuai dengan standar. Untuk lebih menarik perhatian 
dan motivasi belajar peserta didik perlu diberikan suatu sumber belajar mandiri 
berupa modul interaktif. 
Modul pembelajaran interaktif merupakan suatu metode pembelajaran terbaru 
yang diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dengan cepat.
16
 Salah satu 
modul interaktif adalah e-modul(Modul Elektronik). E-modul merupakan bahan 
ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas 
dalam bentuk satuan waktu tertentu, yang ditampilkan menggunakan piranti 
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Alif Satria Egar Santosa, S. T. Gede Saindra Santyadiputra, dan S. Kom Dr. Dewa Gede 
Hendra Divayana, ―Pengembangan E-Modul Berbasis Model Pembelajaran Probem Based 
Learning Pada Mata Pelajaran Administrasi Jaringan Kelas XII Teknik Komputer Dan Jaringan Di 
SMK TI Bali Global Singaraja.,‖ Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika 
(ISSN: 2252-9063) 6, no. 1. 
15Moh Fausih, ―Pengembangan Media E-Modul Mata Pelajaran Produktif Pokok Bahasan 
‗Instalasi Jaringan LAN (Local Area Network)‘ untuk Siswa KelasXI Jurusan Teknik Komputet 
Jaringan di SMK Negeri 1 Labang Bangkalan Madura,‖ Jurnal Mahasiswa Teknologi Pendidikan 
5, no. 3. 
16
Dedi Gunawan, ―Modul Pembelajaran Interaktif Elektronika Dasar Untuk Program 
Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo Menggunakan Macromedia 
Flash 8,‖ Juni 2010,8. 
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elektronik misalnya komputer atau android. E-modul merupakan bagian dari 
electronic based e-learning yang pembelajarannya memanfaatkan teknologi 
berupa elektronik (tidak hanya internet, melainkan semua perangkat elektronik 
seperti film, vidio, kaset, OHP, slide, LCD projector, tape set).Berdasarkan 
beberapa pengertian e-modul yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwae-
modul merupakan bahan ajar yang memanfaatkan media elektronik yang 
digunakan sebagai sumber belajar mandiri peserta didik yang dapat diakses on-
line maupun off-line. 
Tabel 2.1Perbedaan modul cetak dan modul elektronik 
Modul Elektronik Modul Cetak 
Format elektronik (dapat berupa file 
.doc, .exe, .pdf, dll) 
Format berbentukmcetak (kertas) 
Membutuhkan perangkat lunak dan 
software khusus  
Tampilannya berupa kumpulan kertas 
yang tercetak 
Biaya produksi lebih murah Biaya produksi lebih mahal 
Lebih praktis untuk dibawa kemana-
mana 
Berbentuk fisik, untuk membawa 
dibutuhkan ruang untuk meletakkan 
Tahan lama dan tidak akan lapuk 
dimakan waktu 
Daya tahan modul terbatas oleh wakttu 
Menggunakan sumber daya tenaga 
listrik 
Tidak menggunakan sumber daya 
khusus  
Dapat meggunakan audio dan vidio 
saat penyajiannya 
Tidak memerlukan audio dan vidio 
dalam penyajiannya 
 
Tabel 2.1 merupakan penyajian perbedaan antara modul cetak dan modul 
elektronik. Dalam struktur penulisan modul elektronik mengadaptasi format, 
karakteristik, dan bagian-bagian yang dimiliki modul cetak pada umumnya. 
4. Sigil Software 
Sigil adalah suatu software editor untuk epub yang bersifat editor. Epub 
(electronic. publication) merupakan salah satu format digital yang merupakan 
standardisasi bentuk yang diperkenalkan oleh International Digital Publishing 
18 
 
Forum(IPDF) pada tahun 2012. Epub merupakan filee multimedia yang dapat 
diaksesdari filebertipe htlm, xhtml, xml, css yang dijadikan satufile dengan 
ekstensiepub. Format epub merupakan format paling populer saat ini. Halini 
disebabkankarena pada epub terdapat berbagaifitur yang dapat digunakan untuk 
memodifikasi tampilan eBook. Seperti tersedianya perintah yang digunakan untuk 
menyisipkan file vidio dan audio selaingambardanteks, sehingga tampilan buku 
lebih menarik. Selain itu epubjuga mempunyaikelebihan lain yaituepub bersifat 
friendlydan support denganbanyak perangkat, sepertikomputer (bisa diakses di 
google chrome, plugin firefox), android (dengan menggunakan Ideal rider, 




Berdasarkan hasil penjelasan mengenai software sigil, peneliti akan 
menggunakan software sigil dalam membuat e-modul, karena produk yang 
dikembangkan dapat digunakan peserta didik secara offline dan semua peserta 
didik dapat menggunakan e-modul secara mandiri pada android. 
5. Challenging Task (tugas yang menantang) 
Standar pengajaran menurut NCTM (National Council of Teachers of 
Mathematics) terdiri dari 6 standar yang disusun empat komponen, yaitu (1) 
tugas-tugas, (2) wacana, (3) lingkungan belajar, (4) analisias. Tugas yang 
diberikan mempunyai ciri menantang dan menggali pemikiran 
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Challenging task diartikan sebagai tugas yang menantang.
19
 Tugas yang 
menantang didalamnya terdapat beberapa soal-soal berupa pertanyaan yang 
didalam langkah-langkah penyelesaian bisa menimbulkan suatu masalah. 
Maksudnya, soal tersebut belum diketahui langkah-langkah (proses) penyelesaian 
sebelumnya.  
Perumusan soal dalam pembelajaran matematika memiliki dua tahap kognitif 
yaitu accepting (menerima) dan challenging (menantang). Tahap menerima 
merupakan suatu kegiatan dimana siswa menerima tugas yang telah ditemukan, 
sedangkan tahap menantang merupakan suatu kegiatan dimana siswa menantang 
situasi tugas yang diberikan dalam rangka perumusan masalah.  
Pertanyaan merupakan suatu bagian dari soal dan soal merupakan bagian dari 
tugas. Suatu pertanyaan akan menjadi masalah jika pertanyaan itu menunjukkan 
adanya suatu tantangan (challenge) yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu 
prosedur rutin (routine procedure) yang sudah diketahui. “... for aquestiontobe a 
problem,itmust presenta challengethat cannot be resolved by some routine 
procedureknown tothe student”. Maksudnyabahwa penyelesaiansoal-soal it tidak 
seperti soal-soal rutinyang telah dipelajari langkah-langkah sebelumnya. Maka 
untuk menyelesaikan suatu masalah diperlukan waktu yang relatif lebih lama dari 
proses pemecahan soal rutin biasa. 
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Cara menyelesaikan soal-soal yang penyelesaian menjadi suatu masalah, 




a. Memahami masalah 
Kegiatanpada langkahini yangharus dilakukanadalah merumuskanapa 
yangdiketahui, apa yangditanyakan, apakahinformasi cukup,kondisi 
(syarat)apa yangharus dipenuhi,dengan menyatakankembali masalah asli 
dala bentuk yanglebih operasional(dapat dipecahkan).  
b. Merencanakan cara penyelesaian 
Kegiatanyang dilakukan pada langkah iniadalah mencobamencari atau 
mengingatmasalah yangpernah diselesaikanyang memilikikemiripan 
dengan sifat yang akan dipecahkan, mencaripola atau aturan,menyusun 
prosedurpenyelesaian. 
c. Melaksanakan rencana kegiatan  
Kegiatanpada langkahini adalah menjalankanprosedur yangtelah dibuat 
padalangkah sebelumnya untukmendapatkan penyelesaian.  
d. Menafsirkan hasil 
Kegiatan pada langkahini adalahmenganalisis dan mengevaluasi apakah 
prosedur yangditerapkan danhasil yangdiperoleh benar, apakah ada 
prosedur lain yang lebih efektif, apakah prosedur yang dibuatdapat 
digunakan untuk menyelesaikan masalah sejenis, atauapakah prosedur 
dapat dibuatgeneralisasinya.  
 
Berdasarkan beberapa pemaparan challenging task di atas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa challenging task adalah suatu soal dimana cara mengerjaan 
soal tersebut tidak seperti soal-soal biasanya melainkan lebih menantang dan 
proses pengerjaannya lebih rumit dari soal-soal biasanya. 
6. Pemahaman Konsep Matematis  
Salah satu kecakapan dalam matematika yang penting dimiliki oleh siswa 
adalah pemahaman konsep. Menurut Kilpatrick, Swafford, & Findell, pemahaman 
konsep (conceptual understanding) adalah kemampuan dalam memahami konsep, 
operasi dan relasi dalam matematika. Bloom juga mengatakan pemahaman konsep 
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adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu 
mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang 
lebihdipahami,mampu memberikan interprestasi, dan mampu 
mengaplikasikannya.
21
Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan siswa 
dalam menyatakan kembali sebuah konsep, misalnya contoh dan bukan contoh 
dari konsep, dan menerapkan konsep-konsep dalam untuk pemecahan 
masalah.
22
Seorang siswa dapat dikatakan memahami sesuatu apabila memberi 
penjelasan atau uraian yang lebih rinci dengan menggunakan kata-kata sendiri. 




1. Menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari. 
2. Mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 
persyaratan untuk membentuk konsep tersebut. 
3. Menerapkan konsep secara algoritma. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematika. 
5. Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika). 
 
Istilah pemahaman, sebagai terjemahan dari Understanding, lebih lanjut 
Sumarmo menyatakan secara umum indikator pemahaman matematika meliputi; 
mengenal,memahami dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip dan ide 
matematika. Sedangkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep 
matematika berdasarkan National Council of Teachers of Mathrmatics (NCTM) 
dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam:  
1. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tertulis; 
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2. Mengidentifikasi membuat contoh dan bukan contoh; 
3. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 
mempresentasikan suatu konsep; 
4. Mengubah suatu bentuk presentasi ke dalam bentuk lain; 
5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep; 
6. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan suatu konsep; 
7. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.24 
Adapun Indikator pemahaman konsep menurut Kurikulum 2006 (KTSP), 
yaitu:25 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep 
2. Mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
kensepnya) 
3. Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
Derajat pemahaman ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, 
prosedur atau fakta matematika dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut 
membentuk jaringan dengan keterkaitan yang tinggi. Konsep diartikan sebagai ide 
abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek. Menurut 
Duffin & Simpson pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa untuk: 
1. Menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk 
menggungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. 
2. Menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda. 
3. Menggembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep,dapat 
diartikan bahwa siswa paham terhadap suatu konsep akibatnya siswa 
mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan setiap masalah dengan 
benar. 
 
Sejalan dengan hal diatas Depdiknas Tahun 2003 No. 2 menggungkapkan 
bahwa, pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran 
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matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematikayaitu 
dengan menunjukan pemahaman konsep yang dipelajarinya, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
Peneliti hanya mengambil beberapa indikator tersebut karena beberapa 
indikator tersebut sudah mencakup apa yang dimaksud pengertian kemampuan 
pemahman konsep matematis serta telah memenuhi indikator pada materi 
trigonometri. Indikator ini yang akan digunakan penulis dalam pembuatan soal 
kemampuan pemahaman konsep matematika yang akan mengukur pencapaian 
siswa. Siswa diharapkan mampu menyelesaikan soal-soal tes pemahaman konsep 
matematika yang memuat indikator-indikator diatas. 
B. Penelitian yang Relavan 
Hasil penelitian yang mendukung pembelajaran dengan mengembangkan 
media pembelajaran yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan di SMAN 2 Negeri Keraton Pesawaran  yang 
mengembangkan bahan ajar pada materi trigonometri berbantuan software 
iMinMap oleh Putra. Penelitian tersebut dikategorikan sangat layak dengan 
hasil 85,00% yang telah dinilai oleh ahli materi,  87,500% dari ahli desain 
dengan kategori sangat layak, 79,167% dengan kategori layak dari ahli media. 
Penelitian ini telah diuji coba pada kelompok kecil diperoleh nilai rata-rata 
3,612 dengan kategori sangat layak dan pada kelompok besar diperoleh nilai 
rata-rata 3,631 dengan kategori sangat layak.
26
 Dapat disimpulakan bahwa 
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penelitian tersebut sangat layak digunakan dalam pembelajaran trigonometri 
tingkat SMA. Perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian tersebut 
menggunakan software iMindMap untuk mengembangkan bahan ajarnya. 
Sedangkan persamaannya adalah sama-sama mengembangkan bahan ajar 
interaktif dan materi yang digunakan sama-sama trigonometri tetapi pada 
penelitian ini mempunyai ciri khaschallengng task. 
2. Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai data dalam penelitian Fauziah, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan kontekstual berbasis tugas 
yang menantang (challenging task) dapat meningkatkan hasil belajar 
matemtika siswa kelas XI IPS Tamansiswa Padang.
27
 Bedanya dengan 
penelitian ini adalah pada penelitian ini menggunakan pendekatan kontektual 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Sedangkan 
persamaannya adalah sama-sam berbasis challenging task atau tugas yang 
menantang.  
3. Penelitian yang dilakukan Wirasasmita yang mengembangkan media 
pembelajaran berupa buku digital elektronic publication (Epub). Media 
pembelajaran tersebut dinyatakan layak setelah dilakukan pengujian oleh ahli 
materi, ahli media dan mahasiswa. Hasil penilaian yang diperoleh dari ahli 
materi dengan skor 3,53 dengan kategori sangat baik, skor 4,0 dengan 
kategori sangat baik yg diberikan oleh ahli media, dan 4,03 dengan kategori 
baik dari mahasiswa.
28
Epub dikembangkan menggunakan software sigil. 
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Persamaan penelitian yang ingin dilakuakn oleh peneliti dengan penelitian 
tersebut yaitu sama-sama menggunakan software sigil untuk 
mengembangkannya. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut 
mengembangkan buku digital sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti adalah mengembangkan e-modul. 
C. Kerangka Berfikir  
Penggunaan bahan ajar yang tepat dalam proses belajar sangatlah penting 
karena dapat mempermudah untuk mencapai tujuan pembelajaran. Seiring dengan 
perkembangan teknologi dan bahan ajar yang digunakan di sekolah tersebut hanya 
berupa buku cetak dan LKS pendidik dituntut untuk lenih trampil dalam 
mengembangkan bahan ajar dengan memanfaatkan teknologi yang semakin hari 
semakin berkembang. Hal tersebut bertujuan untuk merubah suasana 
pembelajaran agar peserta didik lebih aktif dan tertarik dalam belajar, materi yang 
disampaikan lebih mudah dipahami oleh peserta didik, serta peserta didik terbiasa 
mengerjakan soal yang diberikan secara mandiri. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti ingin 
mengembangkan e-modul berbasis challenging task yang diharapkan mampu 
membuat peserta didik agar lebih aktif dalam belajar, serta membuat peserta didik 
dapat mengerjakan soal latihan dengan mandiri tidak hanya mengharapkan 
jawaban dari teman-temannya. Peneliti juga berharpa semoga e-modul yang 
dikembangkan menjadi sumber belajar peserta didik yang tidak hanya dimiliki 
tetapi dipelajari. 
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Prosedur yang digunakan untuk mengembangkan e-modul berbasis 
challenging task adalah ADDIE yaitu analisys-design-development-
implementation-evaluation. Alur kerangka berfikir akan peneliti paparkan sebagai 
berikut: 
Hasil Analisis 
1. Pendidik di sekolah tersebut belum pernah mengembangkan 
inovasi pembelajaran berupa e-modul 
2. Bahan ajar yang digunakan di sekolah terpaku pada buku cetak 
dan LKS 
3. Masih rendahnya nilai matematika disekolah tersebut terutama 
pada materi trigonometri 
 
Merancang Bahan Ajar 
Menyiapkan materi yang akan digunakan sesuai dengan 
KI-KD (materi yang digunakan trigonometri) 
 
Validasi e-modul 














Gambar 2.2 Kerangka Berfikir Pengembangan E-Modul Trigonometri 
Berbasis Challenging Task untuk SMA 
 
Gambar 2.2 menampilkan bagan kerangka berpikir pengembangan e-modul 
berbasis challenging task untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis 










Produk Akhir            
(E-modul Berbasis 
challenging task untuk 
meningkatkan 
pemahaman konsep 




belum pernah dikembangkangkannya inovasi berupa e-modul untuk pembelajaran 
matematika, pembelajaran hanya terpaku pada buku cetak dan LKS, pemahaman 
konsep matematis peserta didik disekolah tersebut juga masih rendah. 
Selanjutnya peneliti merancang produk awal berupa pemilihan materi yang 
disesuaikan dengan KD dan KI yaitu materi trigonometri. Tahap selanjutnya 
adalah mengembangkan e-modul menggunakan aplikasi sigil software, setelah e-
modul jadi kemudian akan di validasikan ke validator ahli materi dan ahli media. 
Ketika validator menyatakan e-modul belum layak maka akan dilakukan revisi 
kemudian divalidasikan lagi hingga produk benar-benar dinyatakan layak oleh 
validator. Setelah dinyatakan layak produk selanjutnya diuji cobakan 
kemenarikannya berdasarkan respon peserta didik serta untuk mengetahui apakah 
produk efektif (efektif tidaknya produk berdasarkan hasil pretest dan posttest) 
peserta didik. 
D. Hipotesis  
Berdasarkan kerangka berfikir yang telah dijelaskan, penulis akan memberika 
hipotesis antara lain: 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat perbedaan peningkatan 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya 
menggunakan e-modul dengan pembelajaran konvensional pada materi 
trigonometri. 
2. Hipotesis statistik 
H0 :   1   2 
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H1 :  2   2 
Keterangan : 
 1 : Rata-rata peningkatan pemahaman konsep peserta didik yang diberi 
model pembelajaran game edukatif untuk materi bangun ruang sisi 
datar.  
 2: Rata-rata peningkatan pemahaman konsep peserta didik yang 
menggunakan pembelajaran konvensional untuk materi trigonometri. 
H0 : tidak terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep peserta didik 
yang pembelajarannya menggunakan e-modul dengan model pembelajaran 
konvensional untuk materi trigonometri 
H1 : peningkatan pemahaman konsep peserta didik yang menggunakan e-











A. Jenis Penelitian 
29 
 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian dan pengembangan 
Research and Development atau (R&D). Metode pengembangan merupakan cara 
yang digunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji suatu produk 
berdasarkan prosedur yang sistematis, sehingga akan menghasilkan suatu produk 
yang memiliki nilai ilmiah yang tinggi dan dapat dipercaya.
29
Research and 
Development atau (R&D) merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah 
ada.
30
Sesuai dengan namanya Research and Development atau (R&D)dipahami 
sebagai kegiatan penelitian yang prosesnya dimulai dengan research dan 
diteruskan development. Kegiatan research dilakukan untuk mendapatkan 
informasi tentang kebutuhan pengguna (needs assessment), sedangkan 
development dihasilkan untuk perangkat pembelajaran.
31
 
Peneliti akan melakukan penelitian menggunakan Research and Development 
atau (R&D)dimana pada penelitian ini akan menghasilkan sebuah produk berupa 
modul elektronik pada materi trigonometri yang berbasis tugas yang menantang. 
Produk ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk SMA kelas X 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data pada penelitian atau bisa juga diartikan spesifik dari 
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pengumpulan,  analisis dan interpretasi data.
32
Penelitian yang digunakan peneliti 
yaitu mengacu pada model ADDIE yaitu singkatan dari Analisys-Design-
Development-Implementation-evaluation, merupakan salah satu model yang 
menjadi pedoman dalam mengembangkan pembelajaran yang efektif, dinamis, 
dan mendukung pembelajaran itu sendiri.
33













Gambar 3.1 menampilkan langkah-langkah penggunaan metode research and 
development yang akan digunakan peneliti. Peneliti akan memulai dengan tahap 
analisis terlebih dahulu selanjutnya tahap design dilanjutkan dengan tahap 
development dan yang terakhir tahap implementation. Setiap tahapan yang 
dilakukan akan langsung di evaluasi.  
C. Prosedur Penelitian Dan Pengembangan 
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Prosedur penelitian dan pengembangan mulai dari tahap awal sampai ke 
produk peneliti lakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Tahap Analysis (Analisis) 
Analisi merupakan tahap awal yang hars dilakukan, karena pada tahap ini 
permasalahan-permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran 
matematika di SMA kemudian dirumuskan cara pemecahan masalahnya. 
Tugas yang harus dilakukan selama tahap analisis adalah : (i) analisis 
kebutuhan, (ii) instruksional, (iii) analisi tujuan, (iv) analisis tugas, (v) 
konteks analisis, (vi) analisis isi.
35
Adapun bentuk kegiatan pada tahap ini 
yaitu menentukan mata pelajaran, analisis KI, KD, analisis kebutuhan 
multimedia, dan analisis kondisi. 
2. Tahap Design (Desain) 
Tahapan selanjutnya setelah tahap analisis adalah tahap desain atau 
perancangan produk. Diamana pada tahap ini materi yang telah ditetapkan 
dan disimpan dalam format doc dapat dikembangkan menggunakan epub. 
Untuk mengembangkannya pertama-tama susun materi yang telah dibuat 
dengan ekstensi .html. dengan cara file > pilih save as > web page, filtered. 
Tetapi, sebelum disimpan lebih baik melakukan antisipasi agar materi yang 
dibuat tidak berubah ketika diconvert ke sigil dengan menggunakan epub. 
Apabila terdapat gambar, maka atur terlebih dahulu layout yang digunakan 
menjadi in line with text. Gambar yang tidak diatur layoutnya akan tampil 
tidak pada tempatnya bahkan akan hilang. Selanjutnya apabila terdapat smart 
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object termasuk equation menjadi gambar, dengan cara print screen > paste di 
dalam paint. Setelah selesai melakukan pengeditan pada materi yang dibuat, 
langkah selanjutnya memasukkan halaman html ke dalam sigil. Lakukan 
dengan cara membuka file html kedalam sigil caranya File > Open, 
html.pastikan semuanya tidak ada lagi yang salah. 
3. Tahap Development (pengembangan) 
Tahapan ini dikembangkan modul elektronik yang berbasis challenging 
task. Isi materi dan soal-soal didasarkan pada yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Satu langkah penting dalam tahap pengembangan adalah uji 
coba sebelum diimplementasikan. Setelah dikembangkan akan divalidasi 
oleh ahli materi dan ahli media. E-modul dikirimkan kepada peserta didik 
dan validator. E-modul dapat dibaca oleh mereka menggunakan aplikasi 
readium pada komputer dan aplikasi gitden reader pada smartphone. 
4. Tahap Implementasion (Implementasi) 
Tahap selanjutnya yakni uji coba produk dalam kegiatan pembelajaran. Uji 
coba produk dilakukan untuk mengetahui keefektifan. Uji keefektifan 
dilakukan kepada 20-30 peserta didik, uji keefektifan bertujun untuk 
mengetahui seberapa efektif pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar 
yang telah dikembangkan. 
 
 
5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 
Tahap ini dilakukannya revisi terhadap modul elektronik berdasarkan saran 
dan komentar dari angket respon peserta didik. Evaluasi dilakukan oleh tim 
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ahli dan uji coba produk.
36
 Evaluasi dilakukan oleh tim ahli yang 
merupakan validtor serta penilaian pendidik dan peserta didik dalam bentuk 
angket. 
D. Sampel dan Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Pureposive sampling 
dimana pureposive sampling merupakan cara penarikan sampel yang dilakukan 
dengan cara memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan 
penelitian.
37
 Kreteria kelas yang digunakan sebagai sampel pada penelitian ini 
yaitu kelas yang diajar oleh guru yang sama dan memiliki keadaan pemahaman 
konsep matematik yang setara. Teknik pengambilan sampai di peroleh dua sampel 
diperoleh sebanyak dua sampel yaitu X MIPA1 dan X MIPA2 
a) Kelas X MIPA1pembelajaran menggunakan e-modul berbasisi 
challenging task 
b) Kelas X MIPA2 Menggunakan pembelajaran Konvensional 
E. Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu: 
1. Data kuantitatif dihasilkan dari penilaian angket validasi dan penilaian peserta 
didik terkait kemenarikan e-modul. 
2. Data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran validator terhadap produk yang 
dihasilkan dan hasil uji coba produk. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini melalui dua metode yaitu: 




Novalia and M. Syazali, Olah Data Penelitian (Bandar Lampung: Aura, 2014). 
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1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responden 
sedikit/kecil.
38
 Wawancarabertujuan untuk mengetahuidata awal dalampenelitian 
daninformasi yangdigunakan dalam pembelajaran sebagai masukan 
untukmengembangkan modulelektronik. 
2. Kuesioner (Angket) 
Angketmerupakan daftar pertanyaanyang diberikankepada orang lain 
denganmaksudagar orangyang diberi tersebut bersediamemberikan respon 
sesuaidengan permintaan pengguna.
39
 Angket digunakan padasaat uji kelayakan 
danuji cobamedia pembelajaran yang akandikembangkan. Evaluasi 
pengembangan e-modultrigonometri berbasischallenging taskdilakukan oleh 
validator ahlimedia, danvalidator ahli materi. Sedangkan ujicoba media e-modul 
trigonometri berbasis challenging task denganmemberikan angketkepada peserta 
didik ujicoba lapangan.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini berupa foto, gambar, serta 
data-data mengenai penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tempilang, 
hasil penelitian akan semakin dapat dipercaya apabila didukung oleh 
dokumentasi berupa foto-foto. 
4. Tes 
                                                     
38
Sugiyono Op.Cit h.137 
39
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). h. 136. 
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Tes yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui dan melihat 
keefetivan produk yang telah dikembangkan. Tes yang digunakan berupa soal 
Essay.Untukmemperoleh data kemampuan pemahaman konsep siswa 
diperlukanpenskoranterhadapjawabansiswauntuktiapbutirsoal.  
Kriteriapenskoran yang digunakandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 
Tabel 3.2 
























2 Mengklarifikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu ( 














3 Memberikan contoh dan non-















4 Menyajikan konsep dalam TidakJawab 0 
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5 Mengembangkan syarat perlu 














6 Menggunakan, memanfaatkan, 















7 Mengaplikasikan konsep atau 















G. Instrumen Pengumpulan Data  
Instrumen pengumpulan data digunkan untuk memudahkan sebuah penelitian. 




1. Instrumen Studi Penelitian  
Instrumen ini berupa wawancara kepada salah satu guru matematika yang 
berada di sekolah itu. Instrumen ini digunakan sebagai analisis kebutuhan 
untuk mendapatkan informasi awal tentang pembelajaran yang digunakan. 
2. Instrumen Validasi Ahli 
a. Instrumen Validasi Ahli Media, pada instrumen ini menggunakan 
angket validasi terkait kegrafikan dan penyajian media pembelajaran e-
modul. 
b. Instrumen Validasi Ahli Materi, pada instrumen menggunakan angket 
validasi terkait dengan kelayakan isi, kebahasan dan kesesuaian 
evaluasi dalam media pembelajaran e-modul.  
3. Instrumen Uji Coba Produk  
Instrumen ini berbentuk angket yang digunakan untuk mengetahui respon 
peserta didik terhadap kemenarikan bahan ajar berupa e-modul trigonometri 
berbasis challenging task. 
4. Evaluasi 
Evaluasi yang dilakukan berupa soal posttest yang digunakan untuk 
mengukur keefektifan dan mengetahui apakah ada perbedaan peningkatan 
terhadap konsep matematis peserta didik. Evaluasi diberikan kepada kelas X 
MIPA1 dan X MIPA2. 
H. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini antara lain:  
a. Analisis data validasi ahli 
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Uji validasi produk pengembangan terdiri uji ahli media dan uji ahli materi. Uji 
validasi dilakukan dengan tujuan untuk menilai kelayakan produk yang 
dikembangkan sebagai salah satu media pembelajaran. Uji validasi digunakan 
untuk menguji kesesuaian materi modul, konstruksi dan aspek keterbacaan. 
Penilaian uji desain dan uji materi dilakukan dengan menggunakan 
angket.Teknik analisis data validasi digunakan untuk mengetahui kevalidan e-
modul. Skor penilaian dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 
Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli
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Pilihan Jawaban Skor 
Sangat baik 4 
Baik 3 
Kurang Baik 2 
Sangat Tidak Baik 1 
 
Tabel 3.1 merupakan skor penilaian oleh validasi. Apabila mendapatkan skor 4 
dikategorikan sangat baik, skor 3 dikategorikan baik, skor 2 dikategorikan 
kurang baik dan skor 1 sangat tidak baik. 
Rumus persentase yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
 ̅   




    
          
              
   
 
Dengan: 
                 
                                       
                                                     
41Abdul Basith Sri Latifah, Eka Setiawati, ―Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) Berorientasi Nilai-Nilai Agama Islam Melalui Pendekatan Inkuiri Terbimbing Pada 
Materi Suhu dan Kalor,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika „Al-Biruni‟ 5, no. 1 (2016). 
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  Hasil yang diperolehdari skor perhitungan rata-rata dari masing-masing 
validator kemudian dikonversikan ke pernyataan untuk menentukan kevalidan 
dan kelayakan e-modul yang dikembangkan. Pengkonversian skor kelayakan 
dan kemenarikan produk, menggunakan pedoman pada tabel 3.2: 
Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan (modifikasi)
42
 
Skor Kualitas Kriteria Kelayakan Keterangan 
3,26 < ̅ ≤ 4,00 Layak digunakan Tidak Revisi 
2,51 < ̅ ≤ 3,26 Cukup layak digunakan Revisi Sebagian 
1,76 < ̅ ≤ 2,51 Kurang layak digunakan 
Revisi Sebagian & 
pengkajian ulang 
materi 
1,00 < ̅ ≤ 1,76 Tidak layak digunakan Revisi Total 
 
Apabila yang didapatkan skor 3,26 < ̅ ≤ 4,00 e-modul layak digunakan dan 
tidak ada revisi, skor 2,51 < ̅ ≤ 3,26e-modul cukup layak digunakan dan harus 
revisi sebagian, skor 1,76 < ̅ ≤ 2,51e-modul kurang layak digunakan harus 
revisi sebagian dan pengkajian ulang materi dan jika mendapatkan skor 1,00 
< ̅ ≤ 1,76 e-modul tidak layak digunakan harus revisi total. 
b. Analisis data uji coba produk 
Angket respon peserta didik terhadap penggunaan produk memiliki 4 pilihan 
jawaban sesuai konten pertanyaan.Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dpat 
dilihat dalam tabel 3.3 
Tabel 3.3 Skor Penilaian Uji Coba
43
 
Pilihan Jawaban Kemenarikan Skor 
                                                     
42Lucky Chandra F, ―Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika Materi Tekanan 
Mencakup Ranah Kognitif, Afektif dan Psikomotorik Sesuai Kurikulum 2013 Untuk Siswa 
SMP/MTs,‖ Jurnal Pembelajaran Fisika 3, no. 2 (2015). 
43Wayan Suana Ana Kurnia Sari, Chandra Ertikanto, ―Pengembangan LKS 
Memanfaatkan Laboratorium Virtual Pada Materi Optik Fisis Dengan Pendekatan Saintifik,‖ 
Jurnal Pembelajaran Fisika 3, no. 2 (2015). 
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Sangat Menarik 4 
Menarik 3 
Kurang Menarik 2 
Sangat Kurang Menarik 1 
 
Tabel 3.3 merupakan skor penilaian uji coba produk. Apbila mendapatkan skor 
4 dikategorikan sangat menarik, skor 3 menarik, skor 2 kurang menarik dan 
skor 1 sangat kurang menarik. 
Rumus persentase yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 ̅   




    
          
              
   
Keterangan: 
                 
                                       
                  
 
Skor hasil penilaian uji coba produk dari siswa dan guru tersebut  dicari rata-
ratanya kemudian dikonverensikan ke pernyataan untuk menentukan 
kemenarikan e-modul trigonometri berbasis challenging task. Penkonversian 
skor menjadi pernyataan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.4. 
 






3,26 < ̅   4,00 Sangat Menarik 
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2,51 < ̅   3,26 Menarik 
1,76 < ̅   2,51 Kurang Menarik 
1,00 < ̅   1,76 Sangat Kurang Menarik 
 
Tabel 3.4 merupakan kriteria untuk uji kemenarikan e-modul. Apabila skor 
yang didapatkan 3,26 < ̅   4,00 e-modul dikatakan sangat menarik, skor 2,51 
< ̅   3,26 e-modul dikatakan menarik, skor 1,76 < ̅   2,51 e-modul dikatakan 
kurang menarik dan 1,00 < ̅   1,76 dikatakan sangat kurang menarik.  
1. Normalisasi Gain (N-Gain) 
Gain adalah selisih antara nilai Post-Test dan Pre-Test, Gain menunjukkan 
peningkatan hasil belajar peserta didik  setelah pembelajaran dilakukan guru. 
Gain yang dinormalisasi (N-Gain) dapat dihitung dengan persamaan. 
 
( )  
                    
                     
 
 
g adalah gain yang dinormalisasi (N-Gain) dari kedua model, SMaks adalah 
skor maksimum (ideal) dari tes awal dan tes akhir, SPost adalah skor tes akhir, 
sedangkan SPre adalah skor tes awal. Tinggi rendahnya gain yang 
dinormalisasi (N-Gain) dapat diklarifikasikan sebagai berikut. 
Tabel 3.7 Klasifikasi Gain Ternormalisasi 
Besarnya Gain (g) Interprestasi 
〈 〉       Tinggi 
     〈 〉       Sedang 
〈 〉       Rendah 
 
2. Uji Normalitas 
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.Jika data tidak berdistribusi 
normal maka akan dilanjutkan dengan statistic non parametik. Uji 
kenormalan yang digunakan peneliti adalah uji Liliefors, dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
c) Hipotesis  
   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
  : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
d) Taraf signifikasi 
( )       
e) Statistik Uji 
   
(    )
 
 
 (  ) :  (    )    (   ) 
S(  ) : Proporsi cacah      terhadap seluruh cacah    
   : skor Responden 
f) Daerah Kritik (DK) *        + ; n adalah ukuran sampel 
g) Keputusan uji 
  ditolak jika         terletak didaerah kritik. 
h) Kesimpulan  
(1) Sempel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika    
diterima 




3. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variansi-variansi 
dari sejumlah populasi sama atau tidak. Peneliti menggunakan  uji Barlett 
pada penelitian ini, yaitu menggunakan rumus:
45
 
         
    (  )*  ∑
 
 
     + 
      
        
  
Hipotesis dari uji Barlett adalah sebagai berikut : 
   : Data Homogen 
   : Data Tidak Homogen  
Kriteria penarikan kesimpulan untuk uji Barlett sebagai berikut : 
       
        
 maka   diterima 
Langkah-langkah uji Barlett : 
a. Hipotesis 
     
    
    
     
  (variansi data homogen) 
    : tidak semua variansi sama (variansi data tidak homogen) 
b. Taraf Signifikan 
( )       
c. Statistik Uji 
     (  )*  ∑        +    
Keterangan: 
   : variansi gabungan dimana    
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   : nilai Barlett, diman   (∑   
   )       gab 
  
  
∑(    )
 
(   )
 
   : derajat kebebasan (   ) 
d. Daerah kritis 
       
    (  ) *  ∑   
        + 
e. Tentukan nilai       
        
  
f. Kesimpulan 
     
    
    
     
  (variansi data homogen) jika    diterima 
    : variasi data tidak homogen (tidak semua variasi sama)    ditolak 
4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah prosedur  yang berisi kesimpulan aturan yang 
bertujuan untuk mengambil keputusan apakah akan menerima atau menolak 
hipotesis. Setelah dilakukan pengujian populasi data dengan menggunakan 
normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya uji hipotesis dengan  
menggunakan uji-t pada taraf       . Pengujian dua rata-rata 
menggunakan formulasi uji-t.menurut Walpolpel Hipotesis Uji yaitu sebagai 
berikut : 
a.             (Rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik yang 
mendapatkan pembelajaran menggunakan e-modul berbasis challenging 
task kurang dari sama dengan rata-rata hasil belajar peserta didik dengan 
sistem pembelajaran konvensional). 
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b.           (Rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik yang 
mendapatkan pembelajaran menggunakan e-modul berbasis challenging 
task lebih besar rata-rata hasil belajar peserta didik dengan sistem 
pembelajaran konvensional). 
Untuk menguji hipotesis, penulis dalam penelitian ini akan 
menggunakan rumus t-test pooled varianyaitu sebagai berikut: 
        
 ̅   ̅ 
(    )  
  (    )  
 









        (         ) 
Keterangan : 
 ̅  : Rata-rata nilai kelas eksperimen 
 ̅  :rata-rata nilai kelas control 
  
  : varians kelas eksperimen  
  
  :varians kelas control 
   : banyaknya peserta didik di kelas eksperimen 
   : banyaknya peserta didik di kelas control 
Hipotesis uji : 
   :         
   :       






































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Peneltian dan Pengembangan 
Hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Tempilang 
menghasilkan bahan ajar e-modul matematika berbasis challenging task yang 
telah divalidasi oleh para ahli, praktisi pendidikan serta telah diuji cobakan kepada 
peserta didik. Produk yang dikembangkan telah melalui langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Analyze (analisis) 
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Analisis yang dilakukan pada penelitian ini meliputi: analisis kebutuhan, 
analisis kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik. Hasil dari analisis 
tersebut yaitu: 
a. Analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui masalah apa saja yang ada di 
SMA Negeri 1 Tempilang, diantaranya: berdasarkan wawancara yang telah 
dilakukan dengan guru matematika disekolah tersebut pembelajaran matematika 
hanya mengandalkan buku yang disediakan oleh sekolah dan belum pernah 
dilakukannya pengembangan bahan ajar yang memanfaatkan perkembangan 
teknologi informasi yang semakin hari semakin berkembang. Jika hanya 
mengandalkan sumber belajar yang disediakan oleh sekolah masih banyak 
kekurangan diantaranya desain bahan ajar yang digunakan kurang menarik 
perhatian peserta didik sehingga minat belajar peserta didik sangat kurang apalagi 
minat untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan. Hal tersebut dapat 
mengakibatkan rendahnya prestasi peserta didik terhadap pembelajarkan yang 
diberikan. Kurangnya latihan mengerjakan soal-soal juga mengakibatkan peserta 
didik sedikit kesulitan pada saat diberikan tugas hal ini tentu sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik.  
b. Analisis kurikulum 
Hasil analisis kurikulum yang peneliti dapatkan di SMA Negeri 1 Tempilang 
yaitu pada sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013. Kelas yang menjadi 
pusat penelitian yaitu kelas X MIPA1 dan X MIPA2, materi yang digunakan yaitu 
trigonometri. X MIPA1 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA2 sebagai kelas 
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kontrol. Pada analisis kurikulum ini peneliti akan mengembangkan kompetensi 
dasar, materi pokok dan tugas-tugas dengan tujuan agar peserta didik dan guru 
lebih mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
c. Analisis karakteristik peserta didik 
Observasi yang telah dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Tempilang 
mengenai peserta didik dan kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut, 
membuahkan hasil sebagi berikut: 
1) Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran matematika. Hal ini dapat 
terlihat pada saat proses pembelajarn berlangsung. Peserta didik kurang 
memperhatikan saaat guru sedang menjelaskan materi pelajaran, banyak 
peserta didik yang sibuk dengan urusan masing-masing seperti ngobrol, 
bercerita dan lain-lain, serta hanya beberapa siswa yang mau menjawab 
disaat guru memberikan pertanyaan.  
2) Banyak peserta didik yang hanya mengandalkan teman yang pintar pada 
saat di beri tugas oleh guru lalu merea menyalin hasil pekerjaan 
temannya ke bukunya. Hal ini berdampak pada hasil belajar peserta didik 
yang tidak mencapai KKM. 
3) Bahan ajar yang digunakan dalam kelas hanya buku paket dan LKS yng 
disediakan oleh sekolah. Belum pernah dikembangkannya bahan ajar 
yang memanfaatkan teknologi yang semakin berkembang pada 
pembelajaran matematika. 
Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, maka dibutuhkan sumber 
belajar berupa bahan ajar yang dapat mengatasi beberapa permasalahan itu. Oleh 
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karenanya peneliti mengembangkan e-modul matematika berbasis challenging 
task untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. E-modul 
yang dibuat diharapkan mampu meminimalisir peran guru dalam pembelajaran 
dan membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.  
2. Design (Perancangan) 
Setelah melalui tahap analisis, selanjutnya peneliti melakukan perancangan 
dengan hasil sebagai berikut: 
a. Penyusunan kerangka e-modul  
Penyusunan  berupa desain tampilan bahan ajar yang disusun secara urut 
yang terdiri dari bagian pembuka sepert: kata pengantar, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran dan peta konsep, bagian isi e-




b. Penentuan Sistematika dan Perancangan Materi 
Sistematika penyajian materi disesuaikan dengan menjabarkan kompetensi 
inti dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan sebagai indikator-indikator. 
Selain itu, peneliti merangkum materi dari sumber-sumber yang relevan dan 
disesuaikan dengan buku paket yang digunakan di sekolah. Peneliti membuat 
urutan penyajian materi dengan urutan sebagai berikut: 
1) Pembelajaran 1: Ukuran Sudut 
2) Pembelajaran 2: Perbandingan Trigonometri  
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3) Pembelajaran 3: Grafik Fungsi Trigonometri 
c. Perancangan Instrumen  
Instrumen yang dirancang berupa angket berdasarkan aspek yang sudah 
disesuaikan. Angket kelayakan produk berbentuk check list untuk para ahli 
memuat pertanyaan tentang media yang dibuat. Angket respon diberikan kepada 
peserta didik untuk mengetahui kemenarikan e-modul. Evaluasi dilakukan setelah 
tahap perancangan selesai. 
Perancangan instrument penilaian diawali dengan penyusunan kisi-kisi 
angket dan selanjutnya disusun angket penilaian yang akan diberikan kepda para 
ahli, praktisi pendidikan untuk mengetahui kualitas produk. Serta angket untuk 
peserta didik agar mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar yang telah 
dikembangkan dan tes terhadap keefektifan e-modul diberikan kepada peserta 
didik. Adapun soal-soal pretest dan posttest berupa soal essai, dimana soal yang 
disediakan mengacu pada indikator pemahamn konsep matematis peserta didik. 
 
3. Development (Pengmbangan) 
Setelah melakukan analisis dan perancangan, peneliti melanjutkan ke tahap 
pengembangan. Tahap pengembangan pada penelittian ini beupa: 
a. Pembuatan E-Modul 
Komponen yang telah dipersiapkan pada tahap desain dirangkai menjadi satu 
kesatuan dibuat dalam bentuk word, kemudian di simpan dalam bentuk html 
selanjutnya file html dibuka dan didesain pada aplikasi sigil software untuk 




Gambar 4.1 Tampilan dalam bentuk Word 
 
 
Gambar 4.2 Tampilan dalam bentuk html 
 
 
Gambar 4.3 Tampilan pada E-modul  
Gambar 4.1 – gambar 4.3 menampilkan tahapapan pengembangan e-modul 
dari bentuk word sampai jadi epub. Pada gambar 4.1 kata pengantar masih 
berbentuk word, gambar 4.2 dari bentuk word disimpan kedalam bentuk html atau 
(web page filtred), kemudian ketika file html dibuka dan didesain pada aplikasi 
sigil softwareketika disimpan akan berbentuk epub.  
b. Validasi  
E-Modul yang telah jadi kemudian divalidasi oleh tiga ahli media yang terdiri 
dari dua dosen dan satu guru, tiga ahli materi yang terdiri dari dua dosen dan satu 
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guru. Hasil dari validasi berupa saran, komentar dan masukan yang dapat 
digunakan untuk merevisi e-modul yang telah dikembangkan agar menjadi lebih 
baik lagi.  
1) Hasil Validasi oleh Ahli Media  
Validasi media pertama dilakukan oleh dosen Matematika UIN Raden Intan 
Lampung yaitu Siska Andriyani, S.Si., M.Pd. Analisis perhitungan skor hasil 
validasi pertama yang diberikan oleh validator ahli media (1) diperoleh dari 6 
kriteria adalah 16. Dengan hasil analisis diperoleh rata-rata 2.67 dengan kategori 
―cukup layak digunakan dengan keterangan revisi sebagian‖. Hasil validasi 
tahap 1 terdapat pada lampiran 4.Komentar dan saran yang diberikan validator 
ahli media (1) berupa perbaikan cover dan tampilan pada vidio. 
 Setelah dilakukan revisi terkait komentar dan saran yang diberikan oleh 
validator media (1) kemudian dilanjutkan dengan validasi media tahap 2. 
Analisis perhitungan skor hasil revisi atau merupakan tahap validasi 2 yang 
diberikan validator ahli media (1) diperoleh dari 6 kriteria pernyataan adalah 20 
dengan hasil analisis rata-rata adalah 3.30 dengan kategori ―layak digunakan 
dengan keterangan tanpa revisi‖. Hasil validasi media tahap 2 dapat dilihat pada 
lampira 5. 
Selanjutnya validasi media yang kedua dilakukan oleh dosen Matematika 
UIN Raden Intan Lampung yaitu Iip Sugiharta, M.Si. Analisis perhitungan skor 
oleh validator media (2) pada tahap 1 diperoleh dari 6 kriteria adalah 16. Dengan 
analisis diperoleh rata-rata 2.67 dengan kategori ―cukup layak digunakan dengan 
keterengan revisi sebagian‖. Hasil validasi media tahap 1 oleh avalidator ahli 
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media (2) dapat dilihat pada lampiran 4. Saran dan komentar yang diberikan 
validator ahli media (2) berupa penambahan sumber vidio yang ada pada e-
modul dan riwayat hidup.   
Setelah peneliti melakukan revisi terkait komentar dan saran yang diberikan 
oleh validator media (2) selanjutnya dilakukan validasi media tahap 2. Analisis 
perhitungan skor hasil revisi atau merupakan validasi media tahap 2 yang 
diberikan oleh validator ahli media diperoleh dari 6 kriteria adalah 22 dengan 
hasil analisis rata-rata adalah 3.75 dengan kategori ―layak digunakan dilapangan 
tanpa ada revisi‖. Hasil validasi media oleh validator ahli media (2) dapat dilihat 
pada lampiran 5.  
Selanjutnya validasi media yang ketiga dilakukan oleh Guru SMA Negeri 1 
Tempilangyaitu ibu Rimayani, S.Pd analisis skor oleh ahli media (3) diperoleh 
dari 6 kriteria pernyataan adalah 18. Dengan hasil analisis diperoleh rata-rata 3.0 
dengan kategori ―layak digunakan dilapangan dengan keterangan revisi 
sebagian‖. Hasil validasi media oleh validator ahli media (3) dapat dilihat pada 
lampiran 4. Komentar dan saran yang diberikan oleh ahli media (3) berupa 
perbaikan equation pada e-modul. 
Analisis perhitungan skor hasil revisi atau merupakan tahap validasi II yang 
diberikan oleh validator ahli media (3) diperoleh dari 6 kriteria adalah 30 dengan 
hasil analisis rata-rata 3.75 dengan kategori ―layak digunakan dengan keterangan 
tanpa revisi‖. Hasil validasi media tahap 2 oleh validator media (3) dapat dilihat 





Rangkuman Hasil Validasi Media Tahap 1 
No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
1 Cover ∑     5 5 6 
   2.5 2.5 3.0 
 ̅ 2.67 
Kriteria  Cukup layak digunakam 
2 Desain isi ∑      11 10 12 
   2.75 2.5 3.0 
 ̅ 2.75 
Kriteria Cukup layak digunakan 
 
Berdasarkan tabel 4.1 hasil penilaian validasi yang terdiri dari dua aspek yaitu 
cover dan desain isi. Hasil rata-rata pada aspek cover adalah 2.67 dengan kriteria 
―cukup layak digunakan‖, sedangkan pada aspek desain isi hasil rata-rata adalah 
2.75 dengan kriteria ―cukup layak digunakan‖. Hasil validasi oleh validator 
tahap 1 dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 4.4 Grafik Hasil Validasi Media Tahap 1 
Gambar 4.4 merupakan grafik hasil validasi media tahap 1 oleh validator. 
Terdapat perbedaan penilaian oleh masing-masing validator. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh dari penilaian dapat disimpulkan bahwa e-modul cukup layak 














Sebelum Revisi Sesudah revisi 
Gambar 4.5 Perbaikan Cover E-modul 
Gambar 4.5 menampilkan cover sebelum dan sesudah revisi. Peneliti 
menanggapi saran validator yaitu penambahan logo ―UIN Raden Intan 
Lampung‖, serta penambahan nama pembimbing 1 dan pemimbing 2 pada 
cover. Penambahan logo dan nama pembimbing bertujuan untuk mengetahui e-
modul tersebut merupakan karya dari salah satu mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung yang dibimbing oleh dosen yang namanya tersebut. Menanggapi saran 
validator berupa gambar pada tampilan dan penambahan sumber vidio yang 
digunakan  dilakukan perbaikan oleh peneliti terlihat pada gambar berikut. 
  
Sebelum revisi Sesudah revisi 
Gambar 4.6 Perbaikan Vidio yang Ditampilkan 
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Gambar 4.6 menampilkan perbaikan vidio yang ditampilkan serta 
penambahan sumber video. Peneliti menanggagpi masukan validator pada e-
modul sebelum direvisi video yang ditampilkan hanya mengandung suara saja, 
seharusnya selain suara video juga mengandung gambar. Peneliti juga 
menanggapi saran validator berupa sumber video yang diambil harus 
dicantumkan agar tidak terjadi kesalah pahaman dengan orang yang membuat 
video. Menanggapi saran validator mengenai penambahan riwayat hidup  yang 
dilakukan oleh peneliti terlihat pada gambar berikut: 
 
 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Gambar 4.7Penambahan Riwayat Hidup 
Gambar 4.7 menampilkan berupa penambahan riwayat hidup penulis. 
Peneliti menanggapi saran dari validator berupa penambahan riwayat hidup. 
Riwayat hidup dimasukkan setelah daftar pustaka. Penambahan riwayat hidup 
bertujuan untuk mengetahui identitas diri dan daftar riwayat pendidikan penulis. 
Menanggapi komentar validator mrngenai penggunaan equation yang dilakukan 




Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Gambar 4.8 Perbaikan Penggunaan Equation 
Gambar 4.8 menampilkan perbaikan penggunaan equationsebelum dan 
sesudah revisi. Pada gambar sebelum revisi angka 42 dan ( ) diketik dalam satu 
equation pada word. Semua bentuk equation yang diketik pada word ketika 
disimpan dalam bentuk html akan berubah menjadi image dengan sendirinya, itu 
menyebabkan semua yang diketik menggunakan equation ukurannya akan 
berbeda karena sudah menjadi bentuk image. Ada bebrapa simbol pada equation 
yang juga terdapat pada sigil software. Ketika menggunakan simbol yang ada di 
sigil software simbol tersebut tidak berubah dalam bentuk image, jadi ukuran 
fontnya akan tetap sama dengan yang lainnya. Gambar yang ditampilkan 
sesudah revisi angka 42 dan ( ) menggunakan pengetikan manual dan 
menggunakan simbol pada aplikasi sigil software. 
Setelah mengetahui hasil validasi media tahap 1 dan telah direvisi sesuai 
dengan komentar dan saran validator, selanjutnya akan dilanjutkan dengan 
validasi media tahap 2. Validasi media tahap 2 dilakukan untuk mengetahui 
penilaian e-modul yang telah direvisi. Aspek-aspek yang akan dinilai oleh 
validator tetap sama dengan aspek-aspek pada validasi media tahap 1. Hasil 




Rangkuman Hasil Penilaian Validasi Media Tahap 2 
No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
1 Cover ∑     7 8 7 
   3.5 4.0 3.5 
 ̅ 3.67 
Kriteria Layak digunakan 
2 Desain Isi ∑     14 15 15 
   3.5 3.75 3.75 
 ̅ 3.67 
Kriteria Layak digunakan 
 
Berdasarkan tabel 4.2 hasil penilaian validasi media tahap 2 yang terdiri dari 
dua aspek yaitu cover dan daftar isi. Hasil rata-rata yang diperoleh dari aspek 
cover adalah 3.67 dengan kategori ―layak digunakan‖, sedangkan pada aspek 
desain isi hasil rata-rata yang diperoleh adalah 3.67 dengan kategori ―layak 
digunakan‖. Hasil vaidasi yang dilakukan oleh validator dapat dilihat pada grafik 
berikut: 
 
Gambar 4.9 Grafik Hasil Validasi Media Tahap 2 
Gambar 4.9 menampilkan hasil validasi media tahap 2 pada dua aspek yaitu 
aspek cover dan aspek desain isi. Nilai yang diperoleh dari masing-masing 
validator mengenai aspek cover adalah validator 1 dengan nilai rata-rata 3.5, 

















Sedangkan nilai yang diperoleh dari aspek desain isi dari masing-masing 
validator adalah validator 1 dengan nilai rata-rata 3.5, validator 2 dengan nilai 
rata-rata 3.75 dan validator 3 dengan nilai rata-rata 3.75. Berdasarkan hasil rata-
rata dari kedua aspek dapat disimpulkan bahwa e-modul tersebut ―layak 
digunakan‖. Perbandingan hasil rata-rata validasi media tahap 1 dan tahap 2 
disajikan pada grafik berikut: 
 
 
Gambar 4.10 Grafik Perbandingan Validasi Tahap 1 dan Tahap 2 
Gambar 4.10 menampilkan perbandingan hasil validasi media tahap 1 dan 
validasi media tahap 2. Pada penilaian aspek cover dari hasil rata-rata validasi 
media tahapan 1 ke 2 mengalami kenaikan sebesar 1.00 dengan hasil akhir 
sebesar 3.67 dan termasuk kriteria ―layak digunakan‖. Sedangkan pada aspek 
desain isi hasil rata-rata validasi tahapan 1 ke tahapan 2 mengalami kenaikan 
sebesar 0.92 dengan hasil akhir 3.67 dan termasuk kriteria ―layak digunakan‖. 
Kesimpulan dari validasi media adalah e-modul ―layak digunakan dilapangan‖. 
2) Hasil Validasi oleh Ahli Materi  
Validasi materi yang pertama dilakukan oleh dosen matematika UIN Raden 









Tahap 1 Tahap 2
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validator materi (1) pada tahap 1 diperoleh dari 14 kriteri adalah 37 dengan hasil 
analisis rata-rata 2.64 dengan kategori ―kurang layak digunakan dengan kategori 
revisi sebagian dan pengkajian ulang materi‖. Hasil validasi materi tahap 1 oleh 
validator ahli materi (1) dapat dilihat pada lampiran 2. Saran dan komentar yang 
diberikan validator ahli materi (1) berupa perbaikan terhadap soal dan perbaikan  
(+,-)  yang kurang jelas pada tabel.  
Setelah peneliti selesai merevisi mengenai saran dan komentar yang 
diberikan oelh validator ahli materi (1) selanjutnya akan dilakukan validasi 
materi oleh validator materi (1) tahap 2. Analisis perhitungan skor hasil revisi 
atau merupakan validasi media tahap 2 yang diberikan oleh validator ahli media 
(2) diperoleh dari 14 kriteria adalah 46 dengan hasil analisis rata-rata adalah 3.35 
dengan kategori ―layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi‖. Hasil validasi 
materi tahap 2 oleh validator ahli materi (1) dapat dilihat pada lampiran 3. 
 Validasi materi yang kedua dilakukan oleh dosen matematika UIN Raden 
Intan Lampung yaitu Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd. Analisis hasil 
perhitungan skor oleh validator materi (2) pada tahap 1 diperoleh dari 14 kriteri 
adalah 37 dengan hasil analisis rata-rata 2.64 dengan kategori ―kurang layak 
digunakan dengan kategori revisi sebagian dan pengkajian ulang materi‖. Hasil 
validasi materi tahap 1 oleh validator ahli materi (2) dapat dilihat pada lampiran 
2. Saran dan komentar yang diberikan validator ahli materi (1) berupa 
penambahan contoh soal dan penambahan gambar pada soal cerita. 
Setelah peneliti selesai merevisi mengenai saran dan komentar yang 
diberikan oelh validator ahli materi (2) selanjutnya akan dilakukan validasi 
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materi oleh validator materi (2) tahap 2. Analisis perhitungan skor hasil revisi 
atau merupakan validasi media tahap 2 yang diberikan oleh validator ahli media 
(2) diperoleh dari 14 kriteria adalah 47 dengan hasil analisis rata-rata adalah 3.35 
dengan kategori ―layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi‖. Hasil validasi 
materi tahap 2 oleh validator ahli materi (2) dapat dilihat pada lampiran 3. 
Validasi materi yang ketiga dilakukan oleh guru matematika di SMA Negeri 
1 Tempilang yaitu Evi Heryani, S.Pd. Analisis hasil perhitungan skor oleh 
validator materi (3) pada tahap 1 diperoleh dari 14 kriteri adalah 42 dengan hasil 
analisis rata-rata 3.0 dengan kategori ―kurang layak digunakan dengan kategori 
revisi sebagian dan pengkajian ulang materi‖. Hasil validasi materi tahap 1 oleh 
validator ahli materi (3) dapat dilihat pada lampiran 2. Saran dan komentar yang 
diberikan validator ahli materi (1) berupa perbaikan pada sgitiga siku-siku yang 
kurang rapi. 
Setelah peneliti selesai merevisi mengenai saran dan komentar yang 
diberikan oelh validator ahli materi (2) selanjutnya akan dilakukan validasi 
materi oleh validator materi (2) tahap 2. Analisis perhitungan skor hasil revisi 
atau merupakan validasi media tahap 2 yang diberikan oleh validator ahli media 
(2) diperoleh dari 14 kriteria adalah 48 dengan hasil analisis rata-rata adalah 3.42 
dengan kategori ―layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi‖. Hasil validasi 
materi tahap 2 ooleh validatpr ahli materi (3) dpat dilihat pada lampiran 3.  
Berikut merupakan rangkuman rata-rata hasil validasi oleh ahli materi: 
Tabel 4.3 
Rangkuman Hasil Validasi oleh Ahli Materi Tahap 1 
No Indikator Analisis Validator 
62 
 




∑     6 6 6 
   3.0 3.0 3.0 
 ̅ 3.0 




∑     14 14 15 
   2.8 2.8 3.0 
 ̅ 2.87 




∑     5 5 6 
   2.5 2.5 3.0 
 ̅ 2.67 
Kriteria Cukup layak digunakan 
4 Teknik Penyajian 
∑     3 3 3 
   3.0 3.0 3.0 
 ̅ 3.0 
Kriteria Cukup Layak digunakan 
5 Bahasa 
∑     12 12 12 
   3.0 3.0 3.0 
 ̅ 3.0 
Kriteria Cukup layak digunakan 
 
Tabel 4.3 menampilkan hasil rata-rata setiap indikator yang diperoleh dari 
ketiga validator ahli materi. Hasil rata-rata pada indikator penilaian kesesuian isi 
adalah 3.0 dengan kriteris ―cukup layak digunakan‖, untuk hasil rata-rata 
keakuratan materi adalah 2.87 dengan kriteria ―cukup layak digunakan, hasil 
rata-rata untuk indikator penilaian mendorong keingintahuan adalah 2.67 dengan 
kriteria ―cukup layak digunakan‖, selanjutnya untuk hasil rata-rata teknik 
penyajian adalah 3.0 dengan kriteria ―cukup layak digunakan‖ dan untuk 
indikator penilaian bahasa diperoleh rata-rata 3.0 dengan kriteria ―cukup layak 





Gambar  4.11 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 
Gambar 4.11 menampilkan grafik hasil validasi oleh ahli materi pada tahap 
1. Terdapat persamaan dan perbedaan penilaian dari masing-masing validator 
ahli materi pada tahap 1. Berdasaskan penilaian 3 validator ahli materi terhadap 
5 indikator penilaian dapat disimpulkan bahwa e-modul cukup layak digunakan 
namun perlu direvisi. Revisi dilakukan sesuai dengan komentar dan saran 
validator yang telah dijelaskan. Berikut merupakan gambar e-modul yang 
diperbaiki berdasarkan saran validator ahli materi. 
  
Sebelum revisi Sesudah revisi 
Gambar 4.12 Perbaikan Soal 
Gambar 4.12 menampilkan perbaikan pada soal. Validator ahli materi 
















dilihat pada gambar sebelum revisi. Terdapat kekeliruan berupa ( ) seharusnya 
tanda tersebut tidak ada. Menanggapi saran validator berupa kejelasan tanda (+,-
) yang ada pada salah satu tabel di e-modul, hasil perbaikan yang dilakukan 
adaah sebagai beikut: 
  
Sebelum revisi Sesudah revisi 
Gambar 4.13 Perbaikan Tanda (+,-) 
Gambar 4.13 menampilkan perbaikan tanda (+,-). Saran yang diberikan oleh 
ahli materi berupa memperjelas tanda yang ada pada tabel. Pada gambar 
sebelum direvisi, tanda (+,-) sulit untuk dibedakan karena gambar kurang jelas. 
Menanggapi saran validator  
  
Sebelum Revisi Sesudah revisi 
Gambar 4.14 Penambahan Gambar pada Soal 
Gambar 4.14 menampilkan penambahan gambar pada soal. Sebelum revisi 
disetiap soal yang seharusnya ada gambarnya tidak dicantumkan oleh peneliti. 
Gambar dimasukkan kedalam soal setelah validator ahli materi memberikan 
65 
 
saran. Gambar dimasukkan agar lebih mempermudah peserta didik dalam 
memahami soal. Menanggapi saran validator berupa penambahan contoh soal 
bisa dilihat pada gambar berikut: 
  
Sebelum revisi Sesudah revisi 
Gambar 4.15 Penambahan Contoh Soal 
 
Gambar 4.15 menampilkan penambahan contoh soal. Gambar sebelum 
revisi cuma terdapat 1 contoh soal setelah itu langsung latihan soal. Gambar 
sesudah revisi setelah pembahasan contoh soal pertama dilanjutkan dengan 
contoh soal yang kedua. Penambahan contoh soal dilakukan sesuai dengan saran 
validator ahli materi guna menambah wawasan peserta didik dalam mengerjakan 
soal latihan. Menanggapi saran peserta didik mengenai perbaikan gambar 




Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Gambar 4.16 Perbaikan pada Segitiga Siku-siku 
Gambar 4.16 menampilkan perbaikan pada segitiga siku-siku. Sebelum 
direvisi susunan huruf pada segitiga tidak sesuai dan garis BC tidak rapi. Revisi 
dilakukan berdasarkan saran dari validator ahli materi. Hasil revisi bisa dilihat 
pada gambar sesudah revisi.  
Setelah mengetahui hasil validasi media tahap 1 dan telah direvisi sesuai 
dengan komentar dan saran validator, selanjutnya akan dilanjutkan dengan 
validasi materi tahap 2. Validasi materi tahap 2 dilakukan untuk mengetahui 
penilaian e-modul yang telah direvisi. Aspek-aspek yang akan dinilai oleh 
validator tetap sama dengan aspek-aspek pada validasi media tahap 1. Hasil 
rangkuman penilaian validator media materi 2 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 










∑     7 7 7 
   3.5 3.5 3.5 
 ̅ 3.5 






∑     16 16 19 
   3.2 3.2 3.8 
 ̅ 3.4 




∑     7 7 7 
   3.5 3.5 3.5 
 ̅ 3.5 
Kriteria Layak digunakan 
4 Teknik Penyajian 
∑     4 4 4 
   3.0 3.0 4.0 
 ̅ 3.3 
Kriteria Layak digunakan 
5 Bahasa 
∑     13 13 11 
   3.25 3.25 3.6 
 ̅ 3.37 
Kriteria Layak digunakan 
 
Tabel 4.4 rangkuman hasil validasi materi tahap 2 yang mencakup 5 
indikator penilaian diperoleh hasil rata-rata kesesuaian materi adalah 3.5, hasil 
rata-rata keakuratan materi adalah 3.4, hasil rata-rata mendorong keingintahuan 
adalah 3.5, hasil rata-rata teknik penyajian adalah 4.0 dan hasil rata-rata 
indikator penilaian bahasa adalah 3.37. Berdasarkan hasil penilaian rata-rata 
validasi materi tahap 2 dapat disimpulkan bahwa e-modul ―layak digunakan di 
lapangan dengan keterangan tanpa revisi‖. Hasil validasi materi tahap 2 dapat 




Gambar 4.17 Grafik Hasil Validasi Materi Tahap 2 
Gambar 4.17 menampilkan hasil validasi materi tahap 2. Terdapat kesamaan 
dan perbedaan penilaian yang diberikan validator materi tahap 2 terhadap 
masing-masing indikator penilaian. Grafik perbandingan nilai rata-rata hasil 
validasi materi tahap 1 dan tahap 2 dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 4.18 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Materi Tahap 1 dan 
Tahap 2 
Gambar 4.18 menampilkan grafik perbandingan antara validasi materi tahap 
1 dan tahap 2. Berdasarkan indikator penilaian kesesuaian materi dari tahap 1 ke 
tahap 2 mengalami kenaikan sebesar 0.5, indikator penilaian keakuratan materi 
mengalami kenaikan dari tahap 1 ke tahap 2 sebesar 0.53, mendorong 




































penyajian dari tahap 1 ke tahap 2 mengalami kenaikan sebesar 0,3 dan bahasa 
mengalami kenaikan dari tahap 1 ke tahap 2 adalah 0.37. Kesimpulan dari 
validasi adalah e-modul ―layak digunakan tanpa revisi‖. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Tahap implementasi pada penelitian ini berupa uji coba kemenarikan dan uji 
keefektifan produk. Uji coba kemenarikan produk dilakukan dengan memberikan 
angket respon peserta didik terhadap e-modul yang telah dibuat. Uji coba 
kemenarikan produk terdiri dari uji coba pada skala kecil dan skala besar. 
Sedangkan uji keefektifan produk dengan memberikan peserta didik tes berupa 
pretest dan posttest. 
a. Uji Coba Kemenarikan Produk 
Uji kemenarikan produk yang dilakukan terdiri dari uji coba skala kecil dan 
uji coba skala besar. Uji coba skala kecil terdiri dari 5 peserta didik dari kelas XII 
MIPA 1 dan 4 peserta didik dari kelas X MIPA II. Sebanyak 9 peserta didik terdiri 
dari 3 peserta didik dengan kemampuan tinggi, 3 peserta didik dengan 
kemampuan sedang dan 3 peserta didik berkemampuan rendah. Angket 
kemenarikan yang telah diberikan kepada peserta didik diperoleh hasil rata-
ratanya adalah 3.27 dengan interpretasi ―sangat menarik‖. Hasil perhitungan uji 
coba kelompok kecil dapat dilihat pada lampiran 8. Berdasarkan hasil uji 
kemenarikan skala kecil dapat disimpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan 
oleh peneliti sangat menarik dan layak digunakan sebagai alat untuk membantu 
proses pembelajaran dalam mencapai tujuan belajar.  
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Uji kemenarikan skala besar (lapangan) dilakukan untuk mengetahui 
kemenarikan produk yang dikembangkan secara luas. Uji kemenarikan dengan 
sekala besar dilakukan di kelas XI MIPA 1 yang terdiri dari 31 peserta didik. Uji 
kemenarikan skala besar memperoleh hasil rata-rata sebesar 3.33 dengan 
interpretasi ―sangat menarik dan layak digunakan‖ sebagai alat untuk membantu 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Hasil perhitungan uji coba lapangan dapat 
dilihat pada lampiran 9. 
Skor rata-rata uji kemenarikan skala kecil dan skala besar mengalami 
peningkatan. Skor rata-rata pada skala kecil adalah sebesar 3.27 sedangkan pada 
skala besar adalah 3.33. berikut adalah grafik perbandingan uji coba produk dalam 
skala kecil dan skala besar: 
 
Gambar 4.19 Grafik Perbandingan Hasil Uji Coba Kemenarikan Skala 
Kecil dan Skala Besar 
 
b. Uji Keefektifan Produk 
Uji keefektifan produk berupa pretest dan posttest. Hasil pretest dan posttest 
kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis 
dan n-gain yang digunakan untuk mengetahui apakah ada peningkatan 











1. Pretest (Uji Tes Awal) Pemahaman Konsep Matematis  
Pretest diberikan sebelum proses pembelajaran dilaksanakan guna untuk 
memperoleh data awal pemahaman konsep matematis peserta didik. Data hasil 
pretest dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Tes Awal Pemahaman Konsep 
No Pretest Eksperimen Pretest Kontrol 
1 5 5 
2 10 10 
3 15 15 
4 15 15 
5 20 15 
6 20 15 
7 20 20 
8 25 20 
9 25 20 
10 25 25 
11 25 25 
12 30 25 
13 30 25 
14 30 25 
15 30 25 
16 35 30 
17 35 30 
18 35 30 
19 40 35 
20 40 40 
21 40 40 
22 40 40 
23 45 40 
24 45 40 
25 45 40 
26 50 45 
27 50 45 
28 50 50 
29 50 50 
30 55 55 
31 55 60 
32 60 60 
33 60 65 




a) Deskripsi data hasil pretest  
Data hasil pretest didapat sebelum peserta didik diberi perlakuan dan 
berlangsungnya proses pembelajaran. Data yang didapat selanjutnya 
digunakan untuk dianalisis normalitas dan homogenitasnya. Pretest bertujuan 
untuk mengetahui keadaan awal antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Deskripsi data hasil pretest kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik terangkum pada tabelberikut: 
Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Pretest 





 ̅ Mo Me R S 
Eksperimen 65 5 35.88 25 35 60 15.30 
Kontrol 65 5 33.68 25 30 60 16.21 
 
Berdasarkan tabel4.6 dapat diketahui bahwa nilai tertinggi pretest pada 
kelas eksperimen sebesar 65 dan pada kelas kontrol sebesar 65, sedangkan 
nilai terendah pada kelas eksperimen sebesar 5 dan pada kelas kontrol sebesar 
5. Ukuran tendensi sentral yang terdiri dari nilai rata-rata, modus dan median. 
Nilai rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 35.88 dan untuk kelas kontrol 
sebesar 33.68, nilai yang sering muncul (modus) untuk kelas eksperimen 
sebesar 25 dan untuk kelas kontrol sebesar 25, dan nilai tengah (median) 
untuk kelas kontrol sebesar 35 dan untuk kelas eksperimen sebesar 30. 
Ukuran variansi kelompok yang terdiri dari rentang dan simpangan baku. 
Rentang untuk kelas eksperimen dan kontrol sama-sama 55. Simpangan baku 
untuk kelas eksperimen sebesar 15.30 dan untuk kelas kontrol sebesar 16.21. 




b) Uji normalitas kelas eksperimen 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kedua sampel berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan metode liliefors terhadap 
hasil tes pemahaman konsep matematis peserta didik. Deskripsi hasil uji 
normalitas kelompok eksperimen disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 Tabel Rangkuman Uji Normalitas Eksperimen 
Eksperimen 
 ̅ S A Lhitung Ltabel 
Keputusan 
Uji 
35.88 15.30 0.05 0.0908 0.1497 H0 diterima 
 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa data pretest kemampuan 
pemahamna konsep matematis peserta didik kelas eksperimen memiliki nilai 
rata-rata (mean) 35.88 dengan nilai simpangan baku 15.30, maka didapat Lhitung 
= 0.0908. Sampel dengan jumlah 34 peserta didik dan taraf signifikan   = 0.05 
maka diperoleh Ltabel = 0.1497. Hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa Lhitung 
 Ltabel, sehingga H0 diterima yang berarti sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Deskripsi data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
16. 
c) Uji normalitas kelas kontrol 
Uji normalitas pretest kelas kontrol kemampuan pemahaman konsep 
matematis hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Kontrol 
 ̅ S A Lhitung Ltabel 
Keputusan 
uji 
33.68 16.20 0.05 0.1450 0.1497 H0 diterima 
 
Berdasarkan tabel4.8 dapat diketahui bahwa data pretest pemahaman 
konsep matematis peserta didik kelas kontrol memiliki rata-rata (mean) 33.68 
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dengan nilai simpangan baku 16.20, maka didapat Lhitung = 0.1450. sampel 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 34 dan taraf signifikan   = 0.05 maka 
diperoleh Ltabel = 0.1497. hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa Lhitung 
 Ltabel, sehingga H0 diterima yang berarti bahwa sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Deskripsi data selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 17. 
d) Uji Homogenitas Pretest 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas 
memiliki karakteristik yang relatif sama atau tidak. Homogenitas juga 
berfungsi untuk menetukan uji-t mana yang akan digunakan. Penelitian ini 
menggunakan uji homogenitas berupa uji dua variansi. Hasil uji homogenitas 
pretest dirangkum dalam tabel berikut: 





 tabel Keputusan 
Eksperimen 34 
0.1092 3.481 H0 diterima 
Kontrol 34 
 
Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan homogenitas pada tabel 4.9 
diperoleh X
2 
hitung = 0.1092 dan X
2
 tabel = 3.481 dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H0 diterima dan sampel berasal dari populasi yang homogen. 
Perhitungan uji homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran18. 
e) Analisis data tes awal (Pretest) 
Setelah data terkumpul, dapat dilakukan analisis data yang bertujuan untuk 
menguji hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan uji kesamaan rata-rata, 
rumus statistik yang digunakan adalah uji-t parametrik. Alasan mengapa 
digunakan uji-t pada pretest adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
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pemahaman konsep matematis peserta didik. Jika tidak ada perbedaan maka 
dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan pemahaman 
konsep matematis yang sama atau rata. Pengujian tes awal kemampuan 
pemahaman konsep matematis dapat dilakukan dengan langkah-langkah 
berikut: 
1) Hipotesis penelitian, menguji rata-rata ( ) : uji dus pihak 
H0 :        (rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan e-modul berbasis 
challenging task sama dengan rata-rata peningkatan pemahaman 
konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran konvensional) 
H1 :       (rata-rata peningkatan pemahaman konsep matematis 
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan e-modul berbasis 
challenging task tidak sama dengan rata-rata peningkatan pemahaman 
konsep matematis yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran 
konvensional) 
2) Menentukan taraf signifikan  
Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah   = 0.05  
3) Kriteria pengujian 
H0 ditolak jika thitung > ttabel 
H1 diterima jika thitung   ttabel 
Tabel 4.10 Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Pretest 
Kelompok Rata-rata varians thitung ttabel Keputusan 
Eksperimen 35.882 234.0463 
0.2800 1.995 H0 diterima 




Berdasarkan tabel 4.10 uji hipotesis tes awal (pretest) kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik terlihat bahwa thitung = 0.2800   
ttabel = 1.995 yang artinya dengan taraf signifikan   = 0.05 H0 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan rata-rata pemahaman konsep matematis pada 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol memiliki kemampuan yang 
sama rata. Selengkapnya perhitungan uji hipotesis pretest kemampuan 
pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada lampiran 19. 
2. Uji tes akhir (posttest) pemahaman konsep matematis 
Data hasil posttest kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.10 Hasil Posttest Pemahaman Konsep Matematis 
No Kelas eksperimen Kelas kontrol 
1 45 45 
2 50 45 
3 50 45 
4 50 50 
5 55 50 
6 55 50 
7 55 50 
8 60 55 
9 65 55 
10 65 55 
11 65 55 
12 65 55 
13 65 60 
14 70 60 
15 70 60 
16 70 60 
17 75 65 
18 75 65 
19 75 65 
20 75 65 
21 75 70 
22 75 70 
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23 75 70 
24 80 70 
25 80 75 
26 80 75 
27 80 75 
28 85 75 
29 85 80 
30 85 80 
31 85 80 
32 85 80 
33 90 85 
34 90 85 
 
a) Deskripsi data hasil posttest  
Data posttest dan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
terkumpul akan diuji normalitas, homogenitas, dan uji-t. Deskripsi data hasil 
posttest kemampuan pemahaman konsep matematis disajikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.11 Rangkuman Hasil Posttest 




 ̅ Mo Me R S 
Eksperimen 90 45 70.74 75 75 45 12.56 
Kontrol 85 45 64.19 55 65 40 12.15 
 
Berdasarkan tabel 4.11 terlihat bahwa nilai tertinggi posttest pada kelas 
eksperimen adalah 90 dan nilai posttest pada kelas kontrol adalah 85, 
sedangkan nilai terendah pada kelas eksperimen dan kontrol sama-sama 45. 
Ukuran tendensi sentra untuk nilai rata-rata (mean) pada kelas eksperimen 
sebesar 70.74 dan rata-rata (mean) pada kelas kontrol sebesar 64.19, nilai 
yang sering muncul (modus) pada kelas eksperimen sebesar 75 dan kelas 
kontrol 75, dan nilai tengah (median) pada kelas eksperimen sebesar 67.5 dan 
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pada kelas kontrol sebesar 65. Ukuran variansi kelompok untuk jangkauan 
atau rentang pada kelas eksperimen adalah 45 dan pada kelas kontrol adalah 
40, simpangan baku pada kelas eksperimen adalah 12.39 dan pada kelas 
kontrol adalah 12.15. Data hasil posttest selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran24. 
b) Uji normalitas posttest kelas eksperimen 
Hasil analisis uji normalitas kemampuan pemahamn konsep matematis 
peserta didik pada kelas eksperimen dapat dilihat padatabel berikut ini: 
Tabel 4.12 Rangkuman Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 
Eksperimen 
 ̅ S A Lhitung Ltabel Keputusan 
70.74 12.56 0.05 0.1301 0.1497 H0 diterima 
 
Berdasarkan tabel4.12 terlihat bahwa hasil posttest kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen memiliki rata-rata 
(mean) sebesar 70.74 dan nilai simpangan baku 12.385, maka didapat Lhitung  
0.1301. Sampel dengan jumlah peserta didik sebanyak 34 dan taraf signifikan 
  = 0.05 maka diperoleh Ltabel = 0.1497. hasil perhitungan tersebut 
memperlihatkan bahwa Lhitung  Ltabel sehingga H0 diterima yang berarti 
bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Deskripsi data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25. 
c) Uji normalitas posttest kelas kontrol 
Hasil uji normalitas kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.13 Rangkuman Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 
Kontrol 
 ̅ S A Lhitung Ltabel Keputusan 




Berdasarkan tabel 4.13 terlihat bahwa hasil posttest kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada kelas kontrol memiliki rata-rata (mean) 
sebesra 64.118 dan nilai simpangan baku 12.152, maka didapat Lhitung 0.1264. 
Untuk sampel sebanyak 34 peserta didik dan taraf signifikan   = 0.05, maka 
diperoleh Ltabel 0.1497 yang berarti sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Hasil perhitungan posttest pemahaman konsep 
matematis peserta didik selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 26. 
d) Uji homogenitas posttest  
Uji homogenitas posttest dilakukan untuk mengetahui karakteristik kedua 
kelas apakah relatif sama atau tidak. Uji homogenitas juga berfungsi untuk 
menentukan uji-t mana yang akan digunakan. Penelitian ini menggunakan uji 
homogenitas berupa uji dua varians. Rangkuman hasil uji homogenitas 
posttest dapat dilihat pada tabel: 







0.1320 3.481 H0 diterima 
Kontrol 34 
 
Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan homogenitas pada tabel4.14 
diperoleh X
2 
hitung = 0.1320 dan X
2
 tabel = 3.481 dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H0 diterima dan sampel berasal dari populasi yang homogen. 
Perhitungan uji homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27.  
e) Analisis data tes akhir 
Data posttest kemampuan pemahamn konsep matematis dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang terkumpul kemudian dianalisis untuk 
menguji hipotesis. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji kesamaan dua 
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rata-rata, rumus statistik yang digunakan adalah rumus uji-t parametric. Alasan 
mengapa digunakan uji-t pada posttest adalah untuk mengetahui adakah 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Jika ada 
prbedaan maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan 
yang sama. Hasil posttest kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik dianalisis menggunakan langkah-langkah berikut: 
1) Hipotesis penelitian, menguji rata-rata ( ) : uji dua pihak 
H0 :    =    (rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan e-modul berbasis 
challenging task sama dengan rata-rata peningkatan pemahaman 
konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
H1       (rata-rata peningkatan pemahaman konsep matematis 
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan e-modul berbasis 
challenging task tidak sama dengan rata-rata peningkatan pemahaman 
konsep matematis yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
2) Menentukan taraf signifikan  
Taraf signifikan yang digunakan pada penelitian ini adalah   = 0.05  
3) Kriteria pengujian 
H0 ditolak jika thitung > ttabel 




Tabel 4.15 Rankuman Hasil Uji Hipotesis 
Kelompok  ̅ Varians thitung ttabel Keputusan 
Eksperimen 70.734 153.387 
2.108 1.995 H0 ditolak 
Kontrol 64.118 147.683 
 
Berdasarkan analisis uji hipotesis tes akhir (posttest) kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik terlihat bahwa thitung = 2.108 > ttabel yang artinya 
dengan taraf signifikan   = 0.05 H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  
pembelajaran menggunakan e-modul berbasis challenging task dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematis. Selengkapnya perhitungan uji 
hipotesis dapat dilihat pada lampiran 28. 
3. Hasil Data Amatan Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis 
Data hasil pretest dan postest kedua kelas akan dianalisis menggunakan n-
gain. Tujuannya untuk menegtahui besarnya peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis pesert didik. Data hasil n-gain pemahaman konsep 
matematis peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini: 








1 0.4118 Sedang 0.3529 Sedang 
2 0.4118 Sedang 0.375 Sedang 
3 0.4211 Sedang 0.3889 Sedang 
4 0.4375 Sedang 0.4 Sedang 
5 0.4375 Sedang 0.4 Sedang 
6 0.4375 Sedang 0.4 Sedang 
7 0.4444 Sedang 0.4118 Sedang 
8 0.4667 Sedang 0.4118 Sedang 
9 0.5 Sedang 0.4118 Sedang 
10 0.5 Sedang 0.4167 Sedang 
11 0.5333 Sedang 0.4211 Sedang 
12 0.5333 Sedang 0.4268 Sedang 
13 0.5333 Sedang 0.4375 Sedang 
14 0.5385 Sedang 0.4375 Sedang 
15 0.5455 Sedang 0.4615 Sedang 
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16 0.5714 Sedang 0.4667 Sedang 
17 0.5714 Sedang 0.4667 Sedang 
18 0.5833 Sedang 0.4667 Sedang 
19 0.5833 Sedang 0.5 Sedang 
20 0.5833 Sedang 0.5 Sedang 
21 0.5833 Sedang 0.5 Sedang 
22 0.6 Sedang 0.5 Sedang 
23 0.6 Sedang 0.5 Sedang 
24 0.6154 Sedang 0.5 Sedang 
25 0.6154 Sedang 0.5 Sedang 
26 0.625 Sedang 0.5 Sedang 
27 0.6364 Sedang 0.5 Sedang 
28 0.6364 Sedang 0.5455 Sedang 
29 0.6667 Sedang 0.5455 Sedang 
30 0.6667 Sedang 0.5556 Sedang 
31 0.7 Sedang 0.5714 Sedang 
32 0.7 Sedang 0.5714 Sedang 
33 0.7143 Tinggi 0.5833 Sedang 
34 0.75 Tinggi 0.6 Sedang 
 
a) Deskripsi data N-gain 
Data peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
dirangkum dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.17 Deskripsi Data N-gain 




 ̅ Mo Me R S 
Eksperimen 0.75 0.4118 0.5633 0.5833 0.5773 0.3382 0.0937 
Kontrol 0.6 0.3529 0.4713 0.5 0.4667 0.2471 0.0652 
 
Berdasarkan tabel 4.17 terlihat bahwa pada data n-gain kelas eksperimen nilai 
tertinggi adalah 0.75 dan nilai terendah adalah 0.4118. data n-gain kelas kontrol 
nilai tertinggi adalah 0.6 dan nilai terendah adalah 0.3529. Ukuran tendensi sentral 
untuk kelas eksperimen diperoleh rata-rata (mean) 0.5129, nilai yang sering 
muncul (modus) 0.5633 dan nilai tengah (median) 0.5773. Ukuran tendensi 
sentral pada kelas kontrol yang terdiri dari nilai rata-rata (mean) adalah 0.5633, 
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nilai yang sering muncul (modus) 0.5 dan nilai tengah (median) 0.4667. Ukuran 
variansi kelompok untuk kelas eksperimen diperoleh jangkauan atau rentang 
sebesar 0.3382 dan simpangan baku 0.0936. Ukuran variansi kelompok untuk 
kelas kontrol diperoleh jangkauan atau rentang sebesar 0.2471 dan simpangan 
baku 0.0652. deskripsi perhitungan data n-gain selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 30. 
b) Uji normalitas n-gain kelas eksperimen  
Rangkuman data uji normalitas pemahamn konsep matematis n-gain dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.18 Rangkuman Hasil Uji Normalitas N-gain Kelas Eksperimen 
Eksperimen 
 ̅ S A Lhitung Ltabel Keputusan  
0.5633 0.0877 0.05 0.1184 0.1497 H0 diterima 
 
Beerdasarkan tabel 4.18 haji uji normalitas n-gain pemahaman konsep 
matematis kelas eksperimen terlihat bahwa nilai rata-rata (mean) 0.5633 dan 
nilai simpangan baku 0.0878 maka diperoleh Lhitung = 0.1184. Sampel sebanyak 
34 peserta didik dengan taraf signifikan   = 0.05 maka didapat Ltabel = 0.1497. 
Hasil perhitungan tersbut memperlihatkan bahwa Lhitung  Ltabel  yang berarti 
keputusan uji H0 diterima. Data hasil perhitungan n-gain pemahaman konsep 
matematis peserta didik dapat dilihat pada lampiran 31. 
c) Uji normalitas n-gain kelas kontrol 
Rangkuman data uji normalitas pemahaman konsep matematis n-gain dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.19 Rangkuman Hasil  Uji Normalitas N-gain Kelas Kontrol 
Kontrol 
 ̅ S A Lhitung Ltabel Keputusan 




Berdasarkan tabel 4.19 hasil uji normalitas n-gain pemahaman konsep 
matematis peserta didik pada kelas montrol didapat bahwa rata-rata nilai (mean) 
sebesar 0.4714 dan nilai simpangan baku 0.0653 diperoleh nilai Lhitung = 0.1245. 
Sampel sebanyak 34 peserta didik dan taraf signifikan   = 0.05 didapat Ltabel = 
0.1497. Hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa pada taraf signifikan 
  = 0.05 Lhitung  Ltabel itu berarti H0 diterima. Data hasil uji normalitas n-gain 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 32. 
d) Uji Homogenitas N-gain 
Rangkuman hasil uji homogenitas n-gain dapat dilihat pada tabel berikut: 







0.6048 3.481 H0 diterima 
Kontrol 34 
 
Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan homogenitas pada tabel 4.2 
diperoleh X
2 
hitung = 0.6048 dan X
2
 tabel = 3.481 dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H0 diterima dan sampel berasal dari populasi yang homogen. Perhitungan 
uji homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran33. 
e) Analisis data N-gain 
Setelah data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol terkumpul. Selanjutnya 
akan dilakukan uji hipotesis. Rumus data yang dilakukan adalah uji-t parametric. 
Pengujian hipotesis n-gain pemahaman konsep matematis peserta didik 
dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 
1) Hipotesis penelitian, menguji rata-rata ( ) : uji pihak kanan 
H0 :    =    (rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik yang pembelajarannya menggunakan e-modul berbasis challenging 
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task sama dengan rata-rata peningkatan pemahaman konsep matematis 
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
H1       (rata-rata peningkatan pemahaman konsep matematis peserta 
didik yang pembelajarannya menggunakan e-modul berbasis challenging 
task tidak sama dengan rata-rata peningkatan pemahaman konsep 
matematis yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
2) Menentukan taraf signifikan  
Taraf signifikan yang digunakan pada penelitian ini adalah   = 0.05. 
3) Kriteria Pengujian 
H1 diterima jika thitung  ttabel 
H0 ditolak jika thitung > ttabel 
Tabel 4.21 Rangkuman Hasil Hipotesis N-gain 
Kelas  ̅ Varians thitung ttabel Keputusan 
Eksperimen 0.5634 0.0088 
4.6302 1.9954 H0 ditolak 
Kontrol 0.4714 0.0043 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis n-gain terlihat bahwa thitung = 4.6302 > ttabel = 
1.9954 yang artinya pada taraf signifikan   = 0.005 H0 ditolak. Kesimpulan yang 
didapat adalah pemahaman konsep matematis peserta didik yang 
pembelajarannya menggunakan e-modul berbasis challenging task lebih baik 
dari pada pembelajaran menggunakan model konvensional. Hasil perhitungan uji 





B. Pembahasan  
Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa e-modul berbasis 
challenging task yang didesain menggunakan aplikasi sigil software. Penelitian ini 
tidak hanya menghasilkan produk saja melainkan peneliti ingin mengetahui 
respon peserta didik serta keefektifan e-modul yang dikembangkan saat digunakan 
dalam proses pembelajaran. E-modul yang dikembangkan sesuai dengan 
kompetensi dasar dan indikator yang terdapat pada kurikulum 2013.  
Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
Research and Developmen atau R&Ddengan menggunakan tahapan ADDIEyang 
terdiri dari Analisys (analisis), Design (perancangan), Development 
(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi). 
Tahapan analysis yang dilakukan penulis berupa pra penelitian di SMA Negeri 1 
Tempilang yang terdiri dari penyebaran angket kepada peserta didik dan 
wawancara kepada salah satu guru matematika yang ada di sekolah tersebut. 
Setelah mendapatkan data hasil analisis menegnai pembelajaran matematika 
di sekolah tersebut, peneliti melanjutkan ke tahapa perancangan (design). 
Rancangan yang dilakukan peneliti berupa penyusunan kerangka e-modul, 
penyusunan materi yang berdasarkan kompetensi inti dan indikator, materi 
disusun dan diketik dalam bentuk word yang disimpan dlam bentuk html, serta 
dilanjutkan  dengan pembuatan angket validasi yang akan dinilai oleh validator 
mengenai produk yang sudah jadi. 
Materi yang sudah disusun dalam bentuk html kemudian dikembangkan pada 
tahap (development). Pada tahapan ini file html dibuka dan di edit pada aplikasi 
87 
 
sigil software. Mulai dari pemasukan cover yang sudah ada penggunaan warna, 
pembuatan daftar isi, serta penginputan meta data yang kemudian ketika di 
simpan dari aplikasi sigil software jadilah e-modul. E-modul hanya bisa dibuka 
ketika laptop dan android memiliki aplikasi pendukung yang khusus. 
E-modul matematika berbasis challenging task ini divalidasi oleh ahli media 
dan ahli materi. Validator ahli materi terdiri dari dua dosen matematika yang 
berasal dari UIN Raden Intan Lampung dan 1 guru matematika yang ada di SMA 
Negeri 1 Tempilang. Sedangkan validator ahli media terdiri dari dua dosen UIN 
Raden Intan Lampung dan satu guru yang berada di sekolah SMA Negeri 1 
Tempilang. 
Hasil validasi dari aspek-aspek yang dinilai pada tahap 1 oleh validator ahli 
materi memperoleh nilai rata-rata 2.87 dengan kategori ―cukup layak digunakan‖. 
Aspek yang dinilai validator ahli materi terdiri dari kesesuaian materi, keakuratan 
materi, mendorong keingintahuan peserta didik, teknik penyajian dan bahasa yang 
digunakan pada e-modul. Sedangkan hasil rata-rata yang diberikan oleh validator 
ahli media pada tahap 1 yang diperoleh dari dua aspek adalah 2.67 dengan 
kategori ―cukup layak digunakan‖. Aspek penilaian validator ahli media terdiri 
dari cover dan desain isi.  
Setelah validasi tahap 1 selesai dinilai oleh masing-masing validator, 
kemudian dilanjutkan dengan merevisi e-modul matematika berbsis challenging 
task sesuai dengan saran dan komentar yang diberikan dari masing-masing 
valiator. Saran dan komentar yang diberikan validator meliputi: penambahan logo 
UIN dan nama pembimbing pada cover, perbaikan terhadap soal, penambahan 
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contoh soal, kekonsistenan pada penggunaan equation, perbaikan pada tampilan 
video, penambahan riwayat hidup peneliti, penambahan gambar pada soal, serta 
perbaikan gambar pada segitiga. 
Selanjutnya dilakukannya validasi tahap 2 guna untuk mengetahui apakah 
saran dan komentar validator telah diperbaiki sekaligus untuk mengetahui 
penilaian oleh validator pada validasi tahap 2. Hasil rata-rata validasi oleh 
validator ahli media pada tahap 2 adalah 3.42 dengan kategori ―layak digunakan‖. 
Sedangkan hasil rata-rata validasi oleh validator ahli media adalah 3.67 dengan 
kategori ―layak digunakan‖. Hasil rata-rata yang diberikan validator baik ahli 
materi maupun ahli media mengalami kenaika dari tahap 1 ke tahap 2. 
Berdasarkan penilaian hasil validasi tahap 2 e-modul dinyatakan layak digunakan 
untuk proses pembelajaran. 
Tahap selanjutnya adalah implementasi (implementation) yang terdiri dari uji 
coba dalam kelompok kecil, uji coba kelompok besar (uji coba lapangan) dan uji 
efektivitas. Uji coba pada kelompok kecil yang dilakukan terdiri dari 9 peserta 
didik dari kelas XII MIPA1 dan XII MIPA2 dengan 3 peserta didik 
berkemampuan tinggi, 3 peserta didik berkemampuan sedang, dan 3 peserta didik 
berkemampuan rendah. Skor rata-rata dari uji coba kelompok kecil adalah 3.27 
dengan kategori e-modul ―menarik digunakan‖. Sedangkan uji coba kelompok 
besar atau uji lapangan dilakukan pada peserta didik kelas XI MIPA 1 yang terdiri 
dari 31 peserta didik. Skor rata-rata ang diperoleh dari uji lapangan adalah 3.33 
dengan kategori e-modul ―menarik digunakan‖. Hasil uji coba skala kecil dan 
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besar mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil dan uji 
coba lapangan didapat kesimpulan bahwa e-modul menarik untuk digunakan. 
Setelah uji coba kelompok kecil dan besar selanjutnya dilakukannya uji 
efektivitas. Uji efektivitas dilakukan pada 2 kelas yaitu kelas X MIPA1 dan kelas 
X MIPA2. Kelas X MIPA1 sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 34 peserta 
didik dan kelas X MIPA2 sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 34 peserta didik. 
Uji efektivitas ditinjau dari pretest dan posttestyang diberikan oleh peneliti. 
Pretest diberikan pertama kali sebelum kedua kelas mendapatkan perlakuan 
pembelajaran. Sedangkan posttest diberikan di akhir ketika semua materi telah 
diberikan. Hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji-t guna untuk 
mengetahui efektivitas e-modul. Sedangkan untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman konsep matematis peserta didik dianalisis menggunakan n-gain. 
Berdasarkan uji normalitas hasil pretest pada kelas eksperimen diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 35.88, dengan  = 0.05 maka diperoleh dan simpangan baku 
15.30 maka diperoleh Lhitung = 0908 dan Ltabel = 0.1497 itu berarti H0 diterima dan 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas 
pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 33.68 dengan   = 0.05 dan 
simpangan baku 16.20 maka diperoleh Lhitung = 0.1450 dan Ltabel = 0.1497 itu 
berarti Lhitung   Ltabel dapat disimpulkan H0 diterima dan sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal.  
Uji homogenitas pretestkelas eksperimen yang terdiri dari 34 peserta didik 







tabel = 3.481 itu berarti X
2  
hitung   X2 tabel dapat disimpulkan H0 
diterima dan sampel berasal dari populasi yang homogen. 
Analisis data tes awal (pretest) yang menggunakan uji-t menghasilkan varians 
pada kelas eksperimen sebesar 234.0463 dan pada kelas kontrol sebesar 262.5891. 
thitung = 0.2800 dan ttabel = 1.995 yang artinya thitung ttabel dapat disimpulkan bahwa 
H0 diterima dan rata-rata pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan yang sama rata.  
Uji normalitas posttest pada kelas eksperimen menghasilkan nilai rata-rata 
70.74 dengan simpangan baku sebesar 12.56 dan   = 0.05 diperoleh lhitung = 
0.1301 dan ltabel = 0.1497 yang artinya lhitung ltabel dapat disimpulkan H0 diterima 
dan sampel berasal dari populasi normal. Sedangkan hasil normalitas kelas 
kontrol diperoleh hasil rata-rata sebesar 64.118 dengan simpangan baku sebesar 
12.152 dan   = 0.05 diperoleh lhitung = 0.1264 dan ltabel = 0.1497 itu berarti 
lhitung ltabel dapat disimpulkan H0 diterima dan sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Uji homogenitas posttestkelas eksperimen yang terdiri dari 34 peserta didik 





tabel = 3.481 itu berarti X
2  
hitung   X2 dapat disimpulkan H0 
diterima dan sampel berasal dari populasi yang homogen. 
Analisis data tes akhir (posttest) yang menggunakan uji-t menghasilkan rata-
rata pada kelas eksperimen sebesar 70.734 dan pada kelas kontrol sebesar 64.118 
dan varians yang dihasilkan pada kelas eksperimen sebesar 153.387 dan pada 
kelas kontrol sebesar 147.683 thitung = 2.108 dan ttabel = 1.995 yang artinya thitung 
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 ttabel dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan dengan melihat rata-rata pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
pembelajaran menggunakan e-modul matematika berbasis challenging task lebih 
efektif dari pada pembelajaran yang tidak menggunakan e-modul.  
Uji normalitas n-gain pada kelas eksperimen menghasilkan nilai rata-rata 
0.5633 dengan   = 0.05 dan simpangan baku sebesar 0.0877 diperoleh lhitung = 
0.1184 dan ltabel = 0.1497 itu berarti lhitung ltabel dapat disimpulkan bahwa sampel 
bereasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas n-gain 
pada kelas kontrol menghasilkan nilai rata-rata 0.4714 dengan   = 0.05 dan 
simpangan baku sebesar 0.0653 diperoleh lhitung = 0.1245 dan ltabel = 0.1497 itu 
berarti lhitung  ltabel sehingga dapat disimpulkan H0 diterima dan sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal.  
Uji homogenitas n-gain pada kelas eksperimen yang berjumlah 34 peserta 





tabel = 3.481 itu berarti X
2  
hitung   X2 dapat disimpulkan H0 
diterima dan sampel berasal dari populasi yang homogen. 
Analisis data tes akhir (posttest) n-gain yang digunakan untuk melihat apakah 
ada peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik dianalisis 
menggunakan uji-t menghasilkan rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 0.5634 
dan pada kelas kontrol sebesar 0.4714 dan varians yang dihasilkan pada kelas 
eksperimen sebesar 0.0088 dan pada kelas kontrol sebesar 0.0043 diperoleh thitung 
= 2.108 dan ttabel = 1.995 yang artinya thitung  ttabel dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan dengan melihat rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa ada peningkatan pemahaman konsep 
matematis yang pembelajarannya menggunakan e-modul matematika berbasis 
challenging task.  
Tahapan yang terakhir adalah evaluasi (evaluation) dimana tahapan ini 
dilakukan pada semua tahapan sebelumnya. Evaluasi dilakukan pada setiap 
tahapan guna untuk mengetahui kesalahan dan pembenaran pada setiap tahap. 
Dengan adanya evaluasi pada setiap tahapan,e-modul matematika berbasis 
challenging task untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik  

















Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. E-modul matematika berbasis Challenging Task untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematis yang telah dikembangkan dengan prosedur 
penelitian dan pengembangan ADDIE yang terdiri dari analyze, design, 
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development, implementation, dan evaluation.E-modul yang dikembangkan 
termasuk kategori layak digunakan dilapangan. 
2. Respon peserta didik mengenai penggunaan e-modul berbasis challenging 
task sangat menarik.  
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dua sampel yang menggunakan uji-t 
dapat disimpulkan bahwa e-modul efektif digunakan dan berdasarkan hasil n-
gain yang diperoleh dapat disimpulkan bahwaterdapat peningkatan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan e-
modulmatematika berbasis challenging task adalah :  
1. E-Modul hanya menyajikan materi trigonometri sehingga diharapkan dapat 
dilakukan pengembangan pada materi lain. 
2. Peneliti berharap dapat melanjutkan atau menerapkan e-modul yang 
dikembangkan pada subjek atau sampel berbeda untuk memperbaiki 
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